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ABSTRAK 

Sunarti. Agenda Setting Pemberitaan Covid-19 dan Pelarangan Mudik pada Media 

Online di Indonesia. (Dibimbing oleh Muhammad Qadaruddin dan Nahrul Hayat). 

 Media massa termasuk media online memiliki peran penting untuk 

representasi realitas tentang peristiwa yang terjadi. Peristiwa dikemas menjadi sebuah 

wacana melalui produksi yang baik sehingga orang percaya terhadap berita tersebut. 

Media massa juga berperan sebagai penyalur informasi dan edukasi kepada 

masyarakat. Hal ini tidak lepas dari produksi berita oleh wartawan, wacana yang telah 

dikonstruksi oleh media memiliki nilai kepercayaan yang tinggi pada perspektif 

masyarakat. Konsep kebenaran yang disajikan media bukanlah kebenaran sejati, 

tetapi hal yang dianggap masyarakat sebagai kebenaran atau media yang menentukan 

kebenaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui agenda setting pemberitaan 

covid-19 pada media online di Indonesia. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan kajian 

analisis deskriptif naratif. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yakni observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis Teun 

A. Van Dijk dengan enam elemen yaitu, tematik, skematik, semantik, sintaksis, 

stilistik, dan retoris. 

 Hasil penelitian menyatakan bahwa aspek pada elemen wacana Van Dijk yang 

digunakan penulis sebagai pedoman penelitian dapat dilaksanakan dengan baik oleh 

kelima media yang diteliti sesuai dengan kaidahnya. Kemudian, dari kelima 

pemberitaan terkait larangan mudik tidak ditemukan perbedaan yang signifikan 

masing-masing media. Namun, dari segi bahasa dan penulisan ada beberapa yang 

berbeda, seperti penulisan kata “Iduladha”, empat media menuliskan kata “Idul 

Adha”,dan satu media menuliskan “Iduladha”. Selain itu, Detik.com lebih memilih 

menggunakan kata “toron” daripada kata “mudik”. 

 

Kata Kunci: Analisis Wacana, Agenda Setting, Pemberitaan, Media Online.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pemberitaan di Indonesia semakin berkembang seiring perkembangan 

teknologi. Hal itu tidak lagi menjadi asing dalam masyarakat, justru sangat 

dinantikan demi sebuah informasi. Informasi yang ditayangkan dan dipublikasi 

pun kian bervariasi. Pemberitaan tidak hanya tentang kriminal, kecelakaan, 

maupun peristiwa sejarah, tetapi juga memberitakan banyak hal seperti politik, 

ekonomi, pariwisata, kuliner, fashion, dan masih banyak lagi. 

Akhir tahun 2019 dunia digemparkan dengan adanya virus yang menyebar 

secara meluas di hampir seluruh belahan dunia. Corona virus deseas 19 atau 

dikenal dengan sebutan covid-19 yang ditemukan pertama kali di Wuhan, China 

pada akhir tahun 2019 menjadi pandemi yang meresahkan seluruh dunia. Virus 

yang menyerang sistem pernafasan seseorang  tersebut sangatlah berbahaya dan 

mematikan. Selain itu, penyebaran virus ini sangat mudah dan menular. Hal itu 

meningkatkan keresahan dan kekhawatiran masyarakat. Apalagi media sangat 

gencar memberitakan tentang perkembangan virus tersebut. 

Covid-19 menjadi momok yang mengerikan bagi dunia saat ini. 

Penyebaran virus yang begitu cepat dan masif menjadikan segala aktivitas di luar 

rumah harus dikurangi bahkan dihentikan, dan digantikan dengan bekerja dari 

rumah atau work from home. Selain itu, kegiatan yang mengundang massa juga 
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ditiadakan, bahkan peringatan hari besar pun dilakukan secara virtual atau 

dengan protokol kesehatan yang ketat.  

Kegiatan yang ditangguhkan selama pandemi covid-19 merebak ini salah 

satunya mudik lebaran atau pulang kampung yang menjadi tradisi orang 

Indonesia. Pemerintah dengan lantangnya menggaungkan larangan mudik atau 

pulang kampung bagi masyarakat. Hal tersebut lantas memicu kekecewaan 

masyarakat yang sudah membuat rencana mudik untuk bertemu dan berkumpul 

bersama sanak saudara. Agenda kebijakan tersebut berbenturan dengan agenda 

masyarakat terkait tradisi orang Indonesia. Mudik atau pulang kampung 

merupakan agenda masyarakat yang harus ditiadakan akibat agenda kebijkan 

yang ditetapkan pemerintah. 

Larangan aktivitas mudik tersebut sebagai salah satu upaya untuk meredam 

dan memutus penyebaran virus mematikan itu.  Larangan mudik tersebut sontak 

ramai diberitakan di berbagai media, baik cetak, elektronik maupun online.  

Perkembangan virus tersebut kian meningkat dan membuat pemberitaan 

terkait hal itu semakin meningkat pula. Dengan begitu, media online 

menyajikannya dalam beragam penyampaian dan menjadikannya sebagai hal 

yang penting untuk diketahui khlayak. Berbagai macam cara media online untuk 

mengemas berita tersebut agar menarik untuk dibaca oleh pengunjung portal. 

Pemberitaan tentang covid-19 bertujuan untuk memberikan informasi 

kepada khalayak tentang perkembangan kasus pandemi. Pencarian informasi 

dilakukan oleh khalayak agar lebih waspada dan melakukan pencegahan dan 

penanganan penyebaran covid ini, seperti social distancing, memakai masker, 

dan sebagainya. Pemberitaan tidak hanya berkaitan dengan informasi angka 
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kasus covid, tapi juga tentang bagaimana media memberikan edukasi kepada 

khalayak. Selain itu, media juga berusaha membuat khalayak menganggap bahwa 

pemberitaan tersebut penting untuk diketahui dan dipercaya.  

Informasi yang beredar terkait dengan virus tersebut sangat beragam, dan 

sudah menjadi konsumsi publik. Bahkan, penyebarannya sangat cepat dan 

kadang menyebabkan disinformasi. Persepsi khalayak terhadap resiko dan 

ancaman covid-19 turut dipengaruhi oleh informasi yang diterima.
1
 Sejak awal 

kasus pandemi covid-19 di China, informasi tersebar secara tidak terkontrol baik 

di media massa mainstream seperti surat kabar, radio, televisi, dan situs berita 

online maupun media-media sosial.
2
 Tidak sedikit yang memanfaatkan pandemi 

ini untuk menggaet pembaca. Covid-19 tidak hanya diberitakan oleh media cetak 

dan elektronik saja, tetapi media online juga turut mengambil bagian dalam 

berbagi informasi tersebut. Bahkan, media online lebih praktis dan cepat dalam 

memberitakan. Sehingga berita yang dimuat bisa dibaca kapan dan di mana saja 

asalkan tetap dalam jangkauan internet.  

Pemberitaan di media online saat ini sangat marak dan menciptakan 

persaingan yang ketat dalam mempublikasi informasi. Hal tersebut bertujuan 

untuk meningkatkan pembaca situs media online tersebut. Namun, penyajian 

berita masing-masing media pasti berbeda. Hal tersebut tidak lepas dari 

ketentuan atau kebijakan peliputan dan penyajian informasi yang diterapkan 

                                                             
1
 T. Sandell, dkk, Framing Risk: Communication Messages in The Austalian and Swedish 

Print Media Surrounding The 2009 H1N1 Pandemic, Scandinavian Journal of Public Health,  2013, 

No. 41, Vol.8, h. 860-865 
2
 V. Tangcharoensathien, dkk, Framework for Managing The Covid-19 Infodemic: Methodes 

and Result of an Online, CrowdsourcedWho Technical Consultatin, Journal of Medical Internet 

Research,  2020, No.22, Vol. 6 
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redaksi. Selain itu, pemberitaan dalam media online dibuat berdasarkan menarik 

dan pentingnya berita tersebut. Kedua hal itu akan membuat pengunjung atau 

viewers media tersebut meningkat sehingga menarik minat pengiklan demi 

kelangsungan media tersebut. 

Media online dalam memberitakan juga memiliki standar peliputan 

tersendiri, yakni ruang lingkup, verifikasi dan keberimbangan berita, isi buatan 

pengguna, ralat, koreksi, dan hak jawab, pencabutan berita, iklan, hak cipta, 

pencantuman pedoman, dan sengketa.
3
 Apalagi mengenai covid, yang mana 

pemberitaannya menjadi trending di berbagai kalangan. Berbagai informasi 

perkembangan dan cara penanganannya tidak luput dari pembahasan media. 

Penulisan dalam sebuah media online tentang covid ini tentu menajdi daya 

tarik tersendiri bagi khalayak untuk membaca informasi tersebut. Namun, jika 

bahasa dan pemilihan kata dalam beritanya terlalu kaku, maka tidak menutup 

kemungkinan pembaca akan bosan, terlebih tidak tertarik untuk membacanya. 

Media online atau media siber di Indonesia beragam, mulai yang belum 

terverifikasi oleh dewan pers hingga yang telah diakui dewan pers. Sebanyak 

47.000 media siber di Indonesia dan sebanyak 2.700 yang telah terverifikasi 

Dewan Pers dilansir oleh Asosiasi Media Siber Indonesia (amsi.or.id) pada tahun 

2019.
4
 Selain itu konvergensi media juga ada, yaitu media cetak yang juga 

memiliki media online. Sehingga, persaingan ketat dalam hal memberikan konten 

terbaik kepada pembaca sangat tinggi. Oleh karena itu, media online kini 

                                                             
 3

 Dewan Pers ((dewanpers.or.id), 2012  
4
 Asosiasi Media Siber Indonesia (amsi.or.id), 2019. 



5 
 

 
 

bersaing dalam menyajikan berita yang akan disuguhkan kepada khalyak maupun 

pembaca, atau pengunjung portal. 

Teori Agenda Setting meyakini bahwa media dapat menentukan apa 

yang dianggap penting oleh publik, dengan kata lain agenda media dapat 

menentukan agenda publik. Gencarnya pemberitaan isu Corona jelas menjadi 

agenda utama pemberitaan media beberapa bulan terakhir. Suspect Corona, 

harga masker, hoax, bahkan penipuan Corona serentak menjadi sajian utama 

media mainstream dalam setiap program beritanya. Hal ini sepintas adalah 

sesuatu yang normal mengingat kebutuhan informasi masyarakat terkait 

perkembangan informasi Virus Corona cukup tinggi. 

Penggambaran berita pada suatu media tentu akan memiliki ciri khas sesuai 

dengan kebijakan dapur redaksi. Ada yang menuliskan secara gamblang judul 

dan isi berita dan ada juga yang menggunakan kalimat konotasi. Hal tersebut 

tidak luput dari agenda setting sebuah media dalam menggambrakan dan 

mengemas suatu berita. 

Rekonstruksi realitas dalam pemberitaan beberapa media online di 

indonesia yaitu kompas.com, tempo.co, viva.co.id, media Indonesia, dan 

detik.com menjadi objek penelitian yang dipilih oleh peneliti. Sehingga, untuk 

mengetahui proses dan cara rekonstruksi fakta dalam pemberitaan beberapa 

media online tersebut tentang covid-19 dan pelaranagn mudik maka peneliti 

memandang perlu dilakukan sebuah analisis wacana. Analisis yang akan 

digunakan peneliti adalah analisis wacana atau discourse analysis. 
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Analisis wacana adalah sebuah kajian yang meneliti atau mengkaji bahasa 

yang akan digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulisan maupun lisan. 

Discourse analysis merupakan cara atau metode untuk mengkaji wacana yang 

ada atau terkandung dalam pesan-pesan komunikasi baik secara tekstual maupun 

konseptual. Analisis ini cocok digunakan untuk mengkaji penggunaan unsur 

newstainment dalam pemberitaan covid-19. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis wacana agenda setting pemberitaan covid-19 dan 

pelarangan mudikpada media online di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya maka 

tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  

1. Untuk mendeskripsikan analisis agenda setting pemberitaan covid-19 dan 

pelarangan mudik pada media  online di Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

kegunaan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

pemikiran dan referensi bagi peneliti lainnya. 

2. Kegunaan Praktik, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

untuk menganalisis pemberitaan covid-19 di media. Selain itu, penelitian ini 
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diharapkan dapat menjadi acuan mahasiswa yang akan melakukan penelitian 

serupa.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Dalam penelitian ini penulis memaparkan dua penelitian yang relevan 

dengan permasalahan yang akan diteliti. Hal ini dimaksudkan untuk menelaah 

penelitian-penelitian sebelumnya untuk menghindari duplikasi serta menjadi 

relevansi terhadap penelitian yang diteliti. 

1. Analisis Framing Pemberitaan Generasi Milenial dan Pemerintah Terkait 

Covid-19 di Media Online merupakan salah satu penelitian yang telah 

dilaksanakan, dan berhubungan dengan penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Kheyene Molekandella Boer (Universitas 

Mulawarman Samarinda), Mutia Rahmi Pratiwi (Universitas Dian 

Nuswantoro Semarang), dan Nalal Muna (Politeknik APP Jakarta) tahun 

2020.  Penelitian ini berjudul Analisis Framing Pemberitaan Generasi 

Milenial dan Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online. Jenis 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Fokus dari penelitian ini adalah 

mengidentifikasi pemberitaan mengenai Gugus Tugas penanganan Covid-

19 di ketiga media online, yakni CNNIndonesia.com, Kompas.com, dan 

Liputan6.com.  

Hasil penelitian yang diperoleh yakni DefineProblem dalam 

pemberitaan berkaitan dengan kebijakan pemerintah dalam menggandeng 

para influencer dinilai bukan pilihan yang tepat, diagnosecause 

ditunjukkan dalam bentuk sikap acuh para generasi milenial dalam 

menanggapi pandemi covid-19, make moral judgement dalam bentuk 
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penegasan bahwa para influencer tidak dibayar dalam program ini sebagai 

bentuk kontribusi mereka kepada negara, dan treatment recommendation 

yang ditawarkan adalah pemerintah membekali influencer pemahaman 

yang kuat terkait covid-19 sebelum menjadi mediator penyampai pesan 

bagi milenial.
5
 Dalam hal ini, media ikut andil dalam memberikan 

informasi terkait perkembangan covid-19, termasuk kebijakan pemerintah 

dan efek yang ditimbulkan dalam masyarakat. 

Intensitas masyarakat dalam mengakses media memberikan efek 

terpaan media yang  menimbulkan berbagai pandangan atau tafsiran dari 

pembaca mengenai suatu pemberitaan. Terpaan media tersebut memiliki 

pengaruh dalam pembentukan kepercayaan, sikap, bahkan perilaku 

masyarakat.
6
 Sehingga, media online memiliki pandangan tersendiri dalam 

menuliskan sudut pandang dalam memberitakan. 

Hubungan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini ialah 

sama-sama menggunakan jenis penelitian kualitatif. Selain itu, baik 

penelitian yang dilakukan oleh Kheyene Molekandella Boer (Universitas 

Mulawarman Samarinda), Mutia Rahmi Pratiwi (Universitas Dian 

Nuswantoro Semarang), dan Nalal Muna (Politeknik APP Jakarta) tahun 

2020 maupun penelitian yang dilakukan oleh peneliti sama-sama mengulas 

tentang pemberitaan covid-19 di media online. Menguraikan secara 

gamblang mengenai pemberitaan covid-19 di media online yang dapat 

memunculkan interpretasi yang berbeda dalam masyarakat mengenai 

pemberitaan terkait. 

                                                             
5
 Kheyene Molekandella Boer, dkk, jurnal ilmu komunkasi, Analisis Framing 

Pemberitaan Generasi Milenial dan Pemerintah Terkait Covid-19 di Media Online, (Bandung: 

journal.uinsgd.ac.id, 2020), h.85 
6
 M. N. Milla, Pengaruh Terpaan Kekerasan  Media Audio Visual Pada Kognisi Agresif 

dan Afeksi Agresif Studi Meta Analisis. Jurnal Psikologi, 2015, No. 33, Vol. 2, h. 1-16  
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Adapun yang membedakan antara penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini adalah pemilihan media yang akan diteliti oleh peneliti, 

fokus penelitian, dan ulasan teori. Jika penelitian sebelumnya, memilih 

tiga media online untuk diteliti, maka penelitian ini hanya memilih satu 

media untuk diteliti, yaitu media online Tempo.co. Penelitian ini lebih 

mengulas tentang penggunaan makna dalam pemberitaan covid-19 agar 

pembaca tertarik dan tidak bosan selama membaca karena kemasan berita 

yang tidak kaku dan monoton. 

2. Agenda Setting Portal Media Online Bali.Tribunnews.com dalam 

Pemberitaan Rancangan Undang-Undang Permusikan adalah penelitian 

yang elevan juga dilakukan oleh Dian Berdianti, Ni Made Ras Amanda 

Gelgel, dan Ade Devia Pradipta, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Udayana tahun 2019. Penelitian tersebut berjudul Agenda 

Setting Portal Media Online Bali.Tribunnews.com dalam Pemberitaan 

Rancangan Undang-Undang Permusikan. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian dengan metode analisis framing 

Robert N. Entman. Fokus dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

pemberitaan mengenai rancangan undang-undang permusikan pada portal 

media online Bali.tribunnews.com.
7
 

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan 

 

Judul Penelitian Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian 

Analisis Framing 

Pemberitaan Generasi 

Milenial dan 

Penelitian kualitatif. 

Media massa yang 

diteliti; media online. 

Teori Penelitian: 

Framing Analysis. 

Fokus penelitian; 

                                                             
7
 Dian Berdianti, dkk. Agenda Setting Portal Media Online Bali.Tribunnews.com dalam 

Pemberitaan Rancangan Undang-Undang Permusikan. (Bali, 2019). 
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Pemerintah Terkait 

Covid-19 di Media 

Online (2020) oleh 

Kheyene 

Molekandella Boer, 

Mutia Rahmi Pratiwi, 

dan Nalal Muna. 

Pemberitaan Covid-

19.  

generasi milenial dan 

pemerintah. 

Media online yang 

diteliti; 

CNNIndonesia.com, 

Kompas.com, dan 

Liputan6.com. 

Agenda Setting Portal 

Media Online 

Bali.Tribunnews.com 

dalam Pemberitaan 

Rancangan Undang-

Undang Permusikan 

(2019) oleh Dian 

Berdianti, Ni Made 

Ras Amanda Gelgel, 

dan Ade Devia 

Pradipta. 

Penelitian Kualitatif 

Media massa yang 

diteliti: media online 

Teori penelitian; 

Agenda setting 

Teori penelitian : 

analisis framing. 

Fokus penelitian; 

Agenda Setting dalam 

Pemberitaan Rancangan 

Undang-Undang 

Permusikan. 

Media yang diteliti; 

Bali.tribunnews.co 

Agenda Setting 

Pemberitaan Covid-19 

dan Pelaranagn Mudik 

pada Media Online di 

Indonesia 

Penelitian kualitatif. 

Media massa yang 

diteliti; media online. 

Pemberitaan Covid-

19. 

Teori Penelitian: 

Discourse analysis dan 

Agenda Setting Theory. 

Fokus penelitian; 

Agenda Setting  

pemberitaan Covid-19 

dan Pelaranagn Mudik 

pada 
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Media online yang 

diteliti; Tempo.co., 

Kompas.com, 

Viva.co.id, Detik.com, 

dan Media Indonesia 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Discourse Analysis 

Discourse analysis atau analisis wacana merupakan ilmu mengenai 

struktur pesan dalam komunikasi. Lebih persisnya lagi, analisis wacana 

adalah telaah tentang beragam fungsi (pragmatik) bahasa.
8
 Menurut Little 

John dalam bukunya, analisis wacana lahir dari kesadaran bahwa persoalan 

yang terdapat dalam komunikasi bukan hanya pada penggunaan kalimat 

atau bagian kalimat, fungsi ucapan, tapi juga meliputi struktur pesan yang 

lebih kompleks dan inheren yang disebut wacana.
9
 

Upaya untuk menganalisis unit bahasa yang lebih luas dari kalimat 

tersebut, analisis wacana tidak lepas dari penggunaan patokan cabang ilmu 

bahasa, seperti semantik (ilmu tentang makna kata dan kalimat), sintaksis 

(pengaturan dan hubungan kaa dengan kata atau dengan satuan lain yang 

lebih besar), morfologi (ilmu bentuk kata), dan fonologi (meyelidiki bunyi 

bahasa menurut fungsinya). 

Analisis wacana sebagian besar konsentrasinya pada percakapan 

yang muncul secara wajar. Ahli analisis wacana melihat pada pembicaraan 

nyata dan bentuk-bentuk nonverbal seperti mendengar dan melihat, dan 

                                                             
8
 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan analisis framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 48 
9
 Stephen W Littlejohn, Theories of Human Communication, Fifth Edition, (Belmont, 

California: Wadsworth Publishing Company, 1996), h. 84  
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melakukan studi makna dari bentuk yang diamati dalam konteks. Bahasa 

digunakan seperti dengan suatu strategi guna mencapai tujuan yang 

diinginkan seperti memuat suatu permohonan, mendapat giliran, bersikap 

sopan, atau memperoleh kerjasama.
10

 

Dari segi analisisnya, ciri dan sifat wacana dapat dikemukakan 

sebagai berikut, a) Analisis wacana membahas kaidah memakai bahasa di 

dalam masyarakat (Widdowson); b) Analisis wacana merupakan usaha 

memahami makna tuturan dalam konteks, teks, dan situasi (Firth); c) 

Analisis wacana merupakan pemahaman rangkaian tuturan melalui 

interpretasi semantik (Beller); d) Analisis wacana berkaitan dengan 

pemahaman bahasa dalam tindak berbahaya (what is said from what is 

done – menurut Labov); e) Analisis wacana diarahkan kepada masalah 

memakai bahasa secara fungsional (functionaluseoflanguage – menurut 

Coulthard).
11

 

Struktur atau elemen wacana yang dikemukakan Van Dijk dapat 

digambarkan seperti berikut:
12

 

Tabel 2.2 Elemen Wacana Van Dijk 

Struktur 

Wacana 

Hal yang Diamati Elemen 

Struktur Makro TEMATIK  

(Apa yang dikatakan?) 

Topik  

Superstruktur  SKEMATIK  

(Bagaimana pendapat 

Skema  

                                                             
10

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan analisis framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 49 
11

 Syamsuddin A.R, Studi Wacana: Teori-Analisis-Pengajaran, (Bandung: Angkasa, 

1992), h.6 
12

 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 

Semiotik, dan analisis framing, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017), h. 74 
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disusun dan dirangkai?)  

Struktur Mikro  SEMANTIK  

(Makna yang ingin 

ditekankan dalam teks 

berita) 

Latar, detail, maksud, 

praanggapan, 

nominalisasi. 

Struktur Mikro SINTAKSIS  

(Bagaimana pendapat 

disampaikan?) 

Bentuk kalimat, 

koherensi, kata ganti. 

Struktur Mikro STILISTIK  

(Pilihan kata apa yang 

dipakai?) 

Leksikon 

 

Struktur Mikro RETORIS (Bagaimana 

dan dengan cara apa 

penekananan 

dilakukan?) 

Grafis, Metafora 

ekspresi. 

 

2. Agenda SettingTheory 

Agenda setting theory atau teori agenda setting ini banyak 

digunakan peneliti yang ingin mengukur pengaruh media bagi khalayak. 

Teori agenda setting ini berasumsi bahwa media dapat menentukan apa 

yang dianggap penting oleh publik (Littlejohn, 1996).
13

Dua asumsi yang 

mendasari penelitian tentang penentuan agenda setting adalah: 1) 

Masyarakat pers dan mass media tidak mencerminkan kenyataan, mereka 

menyaring dan membentuk isu; 2) Konsentrasi media massa hanya pada 

                                                             
13

M. Q.Abdullah, Hayat, N., & Rahman, A. The Agenda Setting of Corona: 

Analysis of the Corona Dissemination Impact on the Community. Mediator: Jurnal 

Komunikasi, 13(2),2020. 
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beberapa masalah masyarakat untuk ditayangkan sebagai isu-isu lain. 

Teori agenda setting ini sangat perlu dibubuhkan dalam penelitian ini.
14

 

Jika diurai secara bahasa (etimologi), agenda setting diambil dari 

bahasa Inggris yang terdiri dari dua suku kata, yakni agenda dan setting. 

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata agenda diartikan 

dalam dua pengertian, yaitu: 1) Buku catatan yang bertanggal untuk satu 

tahun: acara rapat itu telah dicatat dalam agenda; 2) Acara (yang akan 

dibicarakan dalam rapat), hal itu tercantum juga dalam agenda rapat. 

Adapun kata mengagendakan, sebagai kata kerja (verb) berarti 

memasukkan dalam acara (rapat dan seminar). 

Kata setting atau yang dipadankan ke dalam Bahasa Indonesia 

dalam bentuk kata kerja dalam istilah “mengeset” diartikan sebagai 

menata, mengatur (tentang rambut, susunan huruf dalam mesin cetak, dan 

sebagainya). Berdasarkan pengertian etimologi, agenda setting dapat 

dipahami sebagai pengaturan atau penyusunan agenda/acara/kegiatan. 

Agenda setting dalam istilah komunikasi adalah: a) Maxwell E. 

McCombs dan Donald L. Shaw percaya bahwa media massa memiliki 

kemampuan untuk mentransfer hal yang menonjol yang dimiliki sebuah 

berita dari news agenda mereka kepada public agenda. Pada saatnya, 

media massa mampu membuat apa yang penting menurutnya, menjadi 

penting pula bagi masyarakat; b) Menurut Bernard C. Cohen agenda 

setting theory adalah teori yang menyatakan bahwa media massa berlaku 

merupakan pusat penentuan kebenaran dengan kemampuan media massa 

untuk mentransfer dua elemen yaitu kesadaran dan informasi ke dalam 

                                                             
14

 Efi Yanti Ritonga, Teori Agenda Setting dalam Ilmu Komunikasi (Theory of Setting 

Agenda on Communication Science),  (UINSU, Indonesia: SIMBOLIKA, 2018), Vol. 4, No. 1 
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agenda publik dengan mengarahkan kesadaran publik serta perhatiannya 

kepada isu-isu yang dianggap penting oleh media massa.
15

 

Teori agenda setting memunculkan salah satu teori yang cukup 

terkenal di kalanngan peneliti untuk mendedah kelakuan media terhadap 

khalayak. Agenda setting menempatkan betapa besarnya pengaruh media 

massa terhadap khalayak tentang kepentingan sebuah isu.
16

 Agenda setting 

bermula dari dua ide yang digagas oleh Water Lipmann dan Bernard 

Cohen.  

Lipmann melihat media massa sebagai pelukis realitas, khlayak 

tidak dapat dan tidak mungkin mengalami semua peristiwa, walaupun 

kejadian tersebut membutuhkan respon dari publik.
17

 Sehubungan dengan 

hal tersebut, menurut Long (1992:209) bahwa khalayak yang merespon 

konstruksi realitas yang dibuat media, akan menerima konsekuensi berupa 

ketergantungan pada media dan distorsi media sendiri, banyak masalah 

yang timbul di benak khalayak.
18

 Sehingga, pemberitaan yang dipublikasi 

oleh media harus menggunakan diksi dan gaya bahasa yang mudah 

dipahami dengan baik oleh pembaca dan tidak kaku dalam penulisannya. 

Teori dalam penelitian ini digunakan untuk mengkaji dan 

menganalisis wacana mengenai berita Covid-19 pada media online di 

Indonesia. Dengan demikian, penggunaan bahasa dan diksi dalam sebuah 

tulisan berita mengadnung makna penting untuk ditelaah. Olehkarena itu, 

                                                             
15

 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,  2007), h. 

195 
16

 Kharisma Nasionalita, Jurnal Ilmu Komunikasi, Relevansi Teori Agenda Setting dalam 

Dunia Tanpa Batas, (Bandung: Telkom Univarsity, 2015), vol. 5, No. 2, h. 156 
17

 Walter Lipmann, Public Opinion, (New York: Mc Millan Publishing Co, 1965), h. 3-20 
18

 Northon Long dalam Severin,dkk, Communication Theories: Origins, Method, and 

Uses in The Mass Media, 3th ed, ( New York & London: Longman Publishing Group, 1992), h. 

209 
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analisis wacana penting disematkan dalam meneliti penggunaan makna 

dalam sebuah pemberitaan.  

C. Tinjauan Konseptual 

1. Agenda Setting 

Agenda setting adalah memunculkan kesadaran masyarakat dengan 

menekankan sebuah isu yang dianggap paling penting untuk dilihat, 

didengar, dibaca, dan dipercaya di media massa. Agenda setting memiliki 

kedudukan penting dalam sebuah media massa untuk membuat aturan 

yang diinginkan media tersebut terhadap suatu pemberitaan. Hal tersebut 

tidak luput dari media massa yang mempunyai kekuatan besar dalam 

mempengaruhi opini publik. Media massa mampu membuat peristiwa 

yang biasa menjadi luar biasa penting bagi khalayak melalui agenda 

setting.
19

 

2. Pengertian Pemberitaan  

Pemberitaan atau reportase adalah laporan lengkap ataupun 

interpretatif (telah disajikan sebagaimana dianggap penting oleh redaksi 

pemberitaan) ataupun berupa pemberitaan penyelidikan (ivestigatif 

reporting) yang merupakan pengkajian fakta lengkap dnegan latar 

belakang, trend/kecenderungan, yang mungkin terjadi pada masa 

mendatang.
20

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemberitaan 

merupakan proses, cara, perbuatan memberitakan  (melaporkan, 

memaklumatkan).
21

 Pemberitaan kini sudah beragam baik di media cetak, 

elektronik, maupun online. 

                                                             
19

 Apriadi Tamburaka, Agenda Setting Media Massa, (Depok: RajaGrafindo Persada, 

2012). 
20

 Wikipedia 
21

 Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, KBBI V, 2016-2020. 
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3. Media Online 

 Media online adalah media yang menggunakan internet, sekilas 

orang akan menilai media online merupakan media elektronik, tapi para 

ahli mengelompokkannya sendiri. Hal tersebut dikarenakan media online 

menggunakan gabungan proses media cetak dengan menulis informasi 

yang disalurkan melalui sarana elektronik, tapi juga hubungan dengan 

komunikasi personal yang terkesan perorangan.
22

 

 Media online merupakan media massa yang dapat diakses melalui 

internet. Media online juga menggunakan kaidah jurnalistik dalam sestem 

kerjanya sebagai sebuah media massa. Internet merupakan media online 

yang dikenal dengan istilah media baru. Internet memiliki beberapa 

karasteristik, yaitu berbasis teknologi, berkarakter fleksibel, potensi 

interaktif, berfungsi secara privat dan publik, memiliki aturan yang rendah, 

dan berhubungan. Internet juga membuka pintu gerbang baru bagi 

organisasi yang dapat diakses secara global. Karateristik inteaktif dari 

internet dapat menjadi sarana yang efektif untuk membangun dan 

memelihara hubungan yang saling menguntungkan jika web digunakan 

dengan benar.
23

 

 Pemberitaan di media massa khususnya media siber atau online 

kini bukan hanya menjadi alternatif bagi masyarakat untuk memperoleh 

informasi. Namun, seiring pergeseran zaman dan perkembangan teknologi, 

media siber justru menjadi pilihan utama masyarakat dalam memperoleh 

banyak hal, termasuk berita atau informasi. Hal ini berhubungan dengan 

tingginya kuantitas pengguna internet di Indonesia yang mencapai angka 

                                                             
22

Ali Akbar, Menguasai Internet Plus Pembuatan Web, (Bandung:M25, 2005), h. 13 
23

 Maria Assumpta Rumanti, Dasar-dasar Public Ralation: Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), h. 101 
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196,7 juta jiwa hingga kuartal II 2020 (money.kompas.com). Rata-rata 

penggunanya menghabiskan waktu hampir tiga jam bahkan lebih setiap 

harinya untuk terhubung dan berselancar di dunia maya. Kehadiran 

internet ini membuat media tradisional seolah memiliki pesaing baru 

dalam mendistribusikan berita.
24

 

4. Coronavirus Desease 19 

 Coronavirus Desease 2019 oleh World Health Organization 

(WHO) merupakan virus yang pertama kali ditemukan di Kota Wuhan, 

China pada kahir 2019 silam. Virus yang lebih dekenal dengan istilah 

covid-19 menyerang sistem pernapasan manusia bahkan mematikan. 

Penyebaran virus tersebut sangat cepat dan mudah menular. Penyakit virus 

corona adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh virus corona. Dengan 

adanya virus ini, seluruh dunia dilanda bencana kesehatan yang 

melumpuhkan dunia kesehatan dan ekonomi. 

 Virus corona pada dasarnya merupakan virus zoonotik, artinya 

dalam kondisi normal ditemukan pada hewan. Kemampuannya bermutasi 

(mengubah komposisi DNA dan sifat), hingga menginfeksi sel manusia. 

Virus tersebut menyebar melalui droplet atau cairan mulut dan hidung saat 

berbicara, batuk, atau bersin; dan masuk ke dalam tubuh melalui mata, 

hidung, dan mulut. Sehingga, penyebaran infeksi bisa juga terjadi saat 

menyentuh benda yang sudah terkontaminasi virus.
25

 Oleh karena itu, 

penerapan protokol kesehatan sangat penting dilakukan untuk memutus 

mata rantai penyebaran virus yang sudah menjadi pendemi tersebut. 

 

                                                             
24

 Rulli Nasrullah, Media sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, 

(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016), h. 12 
25 dr Dasdo Antonius Sinaga, SpJ(K), Virus Corona: Hal-hal Apa yang Perlu Diketahui, 

2020. 
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D. Kerangka Pikir 

 Dari telaah pustaka di atas, maka dapat disusun suatu kerangka 

pemikiran sebagai berikut: 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian Agenda setting Pemberitaan Covid-19 dan 

Pelarangan Mudik pada Media Online di Indonesia, maka penelitian ini 

digolongkan ke dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan analisis 

wacana. Penelitian kualitatif menggunakan kajian analisis deskriptif naratif 

yaitu menggambarkan karaskteristik individu, situasi, atau kelompok 

tertentu.
26

 Penggunaan studi kasus deskriptif naratif dalam penelitian ini 

bermaksud agar dapat mengungkap atau memperolah informasi dari data 

penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
27

 Pendekatan ini lebih banyak 

dianut dalam ilmu sosial berdasarkan paradigma penelitian. 

Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian komunikasi yang 

paling populer, dan banyak digunakan dalam ilmu sosial. Pendekatan 

kualitatif mengutamakan uraian dalam bentuk verbal, atau deskriptif. Menurut 

Jane Richie, penelitian kualitatif adalah upaya untuk menyajikan dunia sosial, 

dan perspektifnya di dalam dunia dari segi konsep, perilaku, persepsi, dan 

persoalan tentang manusia yang diteliti.
28

 

Pendekatan ini lebih menekankan perhatian pada prinsip umum yang 

melatar belakangi sebuah makna dari gejala sosial dalam masyarakat. Jenis 

penelitian kualitatif yaitu mencari informasi, atau mengumpulkan data berupa 

                                                             
26

 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Ralation dan Komunikasi, Edisi I (Cet. IV; 
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uraian deskriktif, atau kalimat melalui proses wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sehingga, peneliti dapat memahami, dan menafsirkan data 

tersebut. Data yang telah terkumpul, diolah untuk menyimpulkan hasil 

penelitian. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada salah satu media online di Indonesia, yakni 

Tempo.co, Kompas.com, Viva.co.id, Detik.com, dan Media Indonesia  yang 

merupakan media online besar di nusantara. Waktu penelitian dilakukan 

selama dua bulan. 

C. Fokus Penelitian 

Pada hakikatnya, penelitian kualitatif tidak dimulai dari sesuatu yang 

kosong, tapi dilakukan berdasarkan persepsi seseorang terhadap masalah. 

Masalah dalam penelitian kualitatif bertumpu pada suatu fokus. Sehingga, 

penelitian ini difokuskan pada Agenda Setting Pemberitaan Covid-19 dan 

Pelaranagn Mudik pada Media Online di Indonesia, yaitu pada media online 

Tempo.co, Kompas.com, Viva.co.id, Detik.com, dan Media Indonesia. 

D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data berupa keterangan mengenai Agenda Setting Pemberitaan Covid 

19 dan Pelarangan Mudik  pada Media Online di Indonesia yang diperoleh 

dari hasil pengamatan dan analisis media online. Dalam sebuah penelitian ada 

banyak sumber data yang dapat digunakan, tapi tidak semua bisa difokuskan 

sebagai sumber data. Sehingga, dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan ada dua, yaitu sumber data primer, dan sumber data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer merupakan jenis data yang diperoleh secara langsung dari 

narasumber, baik yang dilakukan melalui wawancara, maupun alat lainnya 
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untuk menunjang keakuratan data. Narasumber merupakan intisari 

penelitian.
29

 Penulis mengumpulkan data primer berupa berita-berita yang 

bersumber dari Kompas.com, Tempo.co, Detik.com, Viva.co.id, dan 

Media Indonesia periode 4 hingga 19 Juli 2021. Pencarian pemberitaan 

terkaitCovid-19 dan pelarangan mudik menggunakan fitur search dari 

kelima media tersebut. Kata kunci yang digunakan adalah “pelarangan 

mudik Iduladha 2021”. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung atau studi kepustakaan, dengan media perantara yang 

diperoleh dari buku, dokumen yang relevan, skripsi, situs internet, dan 

referensi lainnya yang dapat menunjang penelitian ini serta literatur yang 

berkaitan dengan penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Penelitian ini melibatkan langsung peneliti ke lokasi penelitian, atau 

peneliti mengadakan penelitian lapangan untuk memperoleh data-data 

konkret. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

observasi, dan dokumentasi.  

1. Observasi 

Observasi merupakan bagian dari teknik pengumpulan data. 

Menurut Semiawan (2010), observasi berarti mengumpulkan data 

lamgsung dari lapangan.
30

 Sedangkan menurt Zainal Arifin dalam buku 

(Kristanto, 2018) observasi merupakan suatu proses yang didahului 

dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, 
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objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi 

yang sebenarnya, maupun situasi buatan. 
31

 

Metode observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian 

manusia dengan menggunakan panca indra mata dan dibantu dengan panca 

indra lainnya. Kunci keberhasilan observasi sebagai teknik pengumpulan 

data sangat ditentukan oleh pengamat sendiri, sebab pengamat atau peneliti 

melihat, mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian 

dan kemudian peneliti menimpulkan. Oleh karena itu, dengan observasi 

peneliti dapat mendeskripsikan hasil penelitian dan melahirkan teori serta 

hipotesis. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan adalah dokumentasi berupa video, dan 

rekaman untuk mendukung kebenaran penelitian. Teknik ini digunakan 

untuk mencatat data-data sekunder dalam bentuk rekaman, dan video. 

Teknik ini digunakan untuk mengetahui data dokumentasi yang berkaitan 

dengan hal-hal yang akan diteliti.
32

 

F. Uji Keabsahan Data 

Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya selain digunakan 

untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang 

mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak 

terpisahkan dari  tubuh pengetahuan penelitian kualitatif.
33

 

Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 

dilakukan  benar-benar merupakan penelitian illmiah sekaligus untuk 
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mengujii data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif 

meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan comfirmability.
34

 

Agar data dalam penelitian kualitatif dipertanggungjawabkan sebagai 

penelitian ilmiah perlu dilakukan uji keabsahan data. Adapun uji keabsahan 

data  yang dapat dilaksanakan. 

1. Credibility  

Kreadibilitas data dimaksudkan untuk membuktikan data 

yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya. Uji credibility 

dilakukan agar data atau hasil penelitian yang disajikan oleh peneliti tidak 

diragukan sebagai sebuah karya ilmiah. 

2. Dependability 

Kriteria ini digunakan untuk menjaga kehati-hatian akan terjadinya 

kemungkinan kesalahan dalam mengumpulkan dan menginterprestasikan 

data sehingga data dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Kesalahan sering dilakukan oleh manusia itu sendiri 

terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. 

Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor 

independent oleh dosen pembimbing. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis 

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan. Analisis data 

menurut Bogdan dalam Sugiyono, yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematik data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat 
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diinformasikan kepada orang lain.
35

 Analisis data kualitatif dilakukan apabila 

data yang diperoleh berupa data dalam bentuk kata-kata, atau data yang 

berupa deskripsi verbal. 

Mengolah, menganalisis, menulis, dan menyimpulkan data-data yang  

terkumpul menjadi data yang sistematis, dan mempunyai makna adalah 

prinsip pokok metode analisis kualitatif. Dalam mengolah data, peneliti 

menggunakan metode kualitatif dengan melihat aspek objek penelitian. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis. 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan, dan merupakan 

bagian penting yang sangat menentukan langkah penelitian sebelumnya. 

Dalam penelitian ini, analisis data harus seiring dengan pengumpulan data, 

atau fakta-fakta yang diperoleh di lapangan. Dengan demikian, analisis data 

dapat dilakukan selama proses penelitian berlangsung. 

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti dalam hasil wawancara 

dimulai dari mentranskrip, memilah, menuliskan, lalu menyimpulkan. Begitu 

pula dengan data yang diperoleh dari hasil dokumentasi atau arsip. Teknik 

analisis tersebut merupakan teknik analisis yang paling sering digunakan pada 

jenis penelitian ini. 

Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang, 

dan menggolongkan data untuk menjawab dua permasalahan pokok, yaitu a) 

Tema apa yang dapat ditemukan pada data-data tersebut?; dan b) Seberapa 

jauh data tersebut dapat mendukung tema? 

Menurut Bogdan dan Biklen, konsep analisis data kualitatif merupakan 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
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data, mengadakan sintetis, mencari dan menemukan pola, menemukan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
36

 

Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan, bahkan 

merupakan bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian kualitatif, analisis data harus seiring dengan 

pengumpulan fakta-fakta di lapangan.Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis wacana. 

 Analisis wacana merupakan suatu alternatif yang analisis isi yang banyak 

dipakai. Analisis wacana lebih melihat pada “bagaimana’ (how) dari teks atau 

pesan komunikasi. Sehingga, dengan analisis wacana bukan hanya 

mengetahui isi teks berita, tapi juga proses penyampaian pesan. Dengan 

melihat struktur bangunan kebahasaan, analisis wacana lebih bisa melihat 

makna tersembunyi dari suatu teks.
37

 

Analisis wacana berpretensi memfokuskan pada pesan tersembunyi. Teks 

komunikasi  banyak disajikan secara implisit. Penafsiran makna suatu pesan 

tidak hanya pada teks yang tampak nyata, tapi dianlisis dari makna yang 

tersembunyi. Pretensi analisis wacana adalah pada muatan, nuansa, dan 

makna yang laten dalam teks media.
38

 Dalam analisis wacana, tidak hanya 

kata atau aspek isi yang dapat dikodekan, tapi struktur wacana yang kompleks 

pun bisa dianalisis pada berbagai tingkatan deskripsi. 

Analisis wacana tidak berpretensi melakukan generalisasi karena tidak 

bertujuan untuk melakukan generalisasi dengan beberapa asumsi. Di 

antaranya, setiap peristiwa pada dasarnya selalu bersifat unik, karena itu tidak 
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dapat diberlakukan prosedur yang diterapkan isu yang sama diterapkan untuk 

isu dan kasus yang berbeda.
39

 

Analisis wacana menekankan bahwa wacana merupakan bentuk interaksi. 

Menurut Van Dijk yang dikutip oleh Alex Sobur, sebuah wacana dapat 

berfungsi sebagai suatu pernyataan (assertation), pertanyaan (question), 

tuduhan (accusation), atau ancaman (threat). Wacana juga dapat dapat 

digunakan untuk mendiskriminasi atau mempersuasi orang lain untuk 

melakukan diskriminasi. Dalam wicara atau percakapan (conversation), 

bentuk-bentuk wacana interaksional juga relevan untuk dianalisis. Misalnya, 

bagaiamana orang mengganti giliran bicara dan bagaimana mereka menyusun 

sketsa pembicaraan dalam urutan tertentu.
40

 

Analisis wacana terutama menyerap sumbangan dari studi linguistik – 

studi untuk menganalisis bahasa seperti pada aspek leksikal, gramatikal, 

sintaksis, semantik, dan sebagainya. Hanya berbeda dengan analisis 

linguistik, analisis wacana tidak berhenti pada aspek tekstual, tapi juga 

konteks dan proses produksi dan konsumsi dari suatu teks. Wacana merujuk 

pada pemakaian bahasa tertulis dan ucapan tidak hanya dari aspek 

kebahasaannya saja, tapi juga proses bahasa itu diproduksi dan ideologi di 

baliknya. Memandang bahasa semacam ini berarti meletakkan bahasa sebagai 

bentuk praktik sosial. Bahasa adalah suatu bentuk tindakan tertentu dalam 

hubungannya dengan realitas sosial.
41
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Wacana Agenda Setting Pemberitaan Covid-19 dan Pelarangan 

Mudik pada Media Online di Indonesia 

Corona Virus Desease 19 hingga saat ini masih menghantui Indonesia. 

Virus yang ditemukan pertama kali di Wuhan, China tersebut membuat 

pemerintah menjadi lebih waspada dengan menerapkan segala aturan yang 

diharapkan dapat memutus penyebaran virus tersebut. Salah satunya dengan 

membuat kebijakan saat akan tiba hari raya, termasuk Iduladha. Hal yang 

dimaksud adalah kebijakan terkait mudik Iduladha yang jatuh pada 20 Juli 

2021. 

Lalu bagaimanakah media online memberitakan kebijakan pemerintah 

terkait covid-19 dan pelarangan mudik Iduladha? 

Penelitian ini menggunakan model analisis Wacana Van Dijk untuk 

menganalisis bahasa pada aspek tematik, skematik,semantik, sintaksis, 

stilistik, dan retoris. 

Peneliti memilih 5 media, yakni Tempo.co, Kompas.com,Viva.co.id, 

Mediaindonesia.com.,dan Detik.com. 

1. Berita Tempo.co 

Analisis Produksi Teks dalam Berita Mudik Iduladha pada Tempo.co 

Sumber : Tempo.co 
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Waktu : Jumat, 16 Juli 2021 | 16:47 WIB 

Judul  : Menag Yaqut Ajak Ormas Islam Imbau Masyarakat Tak 

Mudik saat Idul Adha 

TEMPO.CO, Jakarta - Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

menggandeng ormas-ormas Islam untuk mengimbau masyarakat tidak 

mudik pada Idul Adha 1442 H. 

"Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa Kemenag 

akan segera berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam seperti NU, 

Muhammadiyah, MUI, dan ormas Islam lain untuk bersama-sama 

mengimbau kepada masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," ujar 

Yaqut dalam konferensi pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. 

Yaqut meminta kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri 

dan membatasi kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran 

Covid-19, terlebih dengan adanya varian Delta. 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya Covid-19," 

tuturnya. 

Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 H bertepatan 11 Juli 

2021, sehingga Hari Raya Idul Adha jatuh pada 20 Juli 2021. Selain 

mengimbau tidak mudik, Yaqut juga minta masyarakat mematuhi surat 

edaran Menag No SE 17 tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara 

Peribadatan di tempat Ibadah, Malam Takbiran, Salat Idul Adha, dan 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 
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Ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE 17/2021. Pertama, kegiatan 

peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada pada wilayah 

zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. Kedua, penyelenggaraan 

malam takbiran di masjid/musala, takbir keliling, serta penyelenggaraan 

Salat Idul Adha di masjid/musala yang berada pada wilayah Zona PPKM 

Darurat, ditiadakan sementara. 

Ketiga, SE 17/2021 mengatur petunjuk teknis pelaksanaan kurban. 

Misalnya, dilakukan sesuai syariat Islam dalam rentang waktu yang 

tersedia (11-13 Zulhijjah) agar tidak terjadi kerumunan. Pemotongan 

hewan kurban di Rumah Pemotongan Hewan Ruminasia atau di luar 

RPH-R dengan menerapkan protokol kesehatan, baik petugas maupun 

pihak berkurban, serta memastikan kebersihan alat. 

"Soal pembagian hewan kurban tidak boleh lagi ada kerumunan, bagi-

bagi kupon dan masyarakat datang. Tapi kita mengatur supaya hewan 

kurban diantar langsung kepada yang berhak," ujar Yaqut.
42

 

https://nasional.tempo.co/read/1483991/menag-yaqut-ajak-ormas-islam 

imbau-masyarakat-tak-mudik-saat-idul-adha (Diakses pada 8 November 

2021, pukul 20.31 WITA). 

Tabel 4.1 Analisis Produksi Teks pada Tempo.co 

Struktur 

wacana  

Elemen  Temuan  

Struktur Topik/Tema Pemerintah menerapkan kebijakan agar 

masyarakat tidak mudik saat Iduladha untuk 
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Makro mencegah naiknya kasus covid-19 dengan 

menggandeng ormas Islam. 

Superstruktur  Skema/Alur Pembuka : Menteri Agama Yaqut Cholil 

Qoumas menggandeng ormas-ormas Islam 

untuk mengimbau masyarakat tidak mudik 

pada Idul Adha 1442 H. 

Isi : Kementerian Agama akan segera 

berkoordinasi dengan ormas Islam untuk 

bersama-sama mengimbau masyarakat tidak 

melakukan mudik Idul Adha. Kemenag 

berkoordinasi dengan para ormas Islam, di 

antaranya yang disebut adalah Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, dan MUI. 

Pemerintah juga menegaskan larangan mudik 

Idul Adha karena pemerintah ingin melindungi 

seluruh warga negara agar terjaga dari 

penularan Covid-19.  

Penutup : Penulis berita atau wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat 

Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang 

sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain 

itu, wartawan juga menuliskan bahwa 

pemerintah menggandeng ormas Islam agar 

dapat bersama-sama mengimbau masyarakat 
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agar tidak mudik. Selain itu, pembagian kupon 

hewan kurban tetap dilakukan tapi dipastikan 

tidak ada kerumunan. 

Struktur Mikro 

(Semantik) 

Latar  Penulis menekankan kepada masyarakat 

melalui kutipan pernyataan kemenag agar 

masyarakat bisa bersabar dan tidak mudik 

Iduladha demi melindungi diri, keluarga, dan 

orang di sekitar dari bahaya covid-19. Hal itu 

didukung dengan ormas Islam yang digandeng 

oleh pemerintah untuk mengimbau masyarakat 

agar taat pada aturan dengantidak melakukan 

mudik. 

 Detail   Wartawan mampu mengedukasi masyarakat 

agar  lebih bersabar dengan tidak mudik 

Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 

dan lonjakan kasus covid 19 melalui 

pernyataan Menteri Agama yang akan 

menggandeng ormas Islam di antaranya yang 

disebut adalah Nahdlatul Ulama, 

Muhammadiyah, dan MUI  untuk 

berkoordinasi dan sama-sama mengimbau 

mayarakat agar tidak mudik. Dengan 

demikian, penulis atau wartawan mencoba 

untuk mengingatkan kepada masyarakat 

tentang bahayanya penularan virus corona 
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dengan melakukan kegiatan mudik.  

 Maksud  Wartawan bermaksud memberitahukan kepada 

masyarakat bahwa pemerintah ingin 

melindungi masyarakat agar tidak tertular 

covid-19 sehingga menggandeng ormas Islam 

agar masyarakat tidak melakukan kegiatan 

mudik.  

 Praanggapan  Penjelasan paragraf kedua tentang laporan 

Kemenag kepada presiden bahwa akan 

dilakukan koordinasi dengan ormas-ormas 

Islam untuk bersama mengimbau masyarakat 

agar tidak mudik Iduladha merupakan penguat 

dari pernyataan pada paragraf sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Yaqut meminta 

kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk 

menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat 

penting dalam mencegah penyebaran Covid-

19, terlebih dengan adanya varian Delta.” 

merupakan penguat dan penegasan dari teks 

berita tersebut. 

Struktur Mikro 

(Sintaksis) 

Bentuk Kalimat  Kalimat aktif seperti:  

"Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak 

Presiden bahwa Kemenag akan segera 

berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam 
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seperti NU, Muhammadiyah, MUI, dan ormas 

Islam lain untuk bersama-sama mengimbau 

kepada masyarakat tidak melakukan mudik 

Idul Adha," ujar Yaqut dalam konferensi pers 

daring, Jumat, 16 Juli 2021. 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak 

mudik Idul Adha tahun ini. Lindungi diri, 

keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya 

Covid-19," tuturnya. 

"Soal pembagian hewan kurban tidak boleh 

lagi ada kerumunan, bagi-bagi kupon dan 

masyarakat datang. Tapi kita mengatur supaya 

hewan kurban diantar langsung kepada yang 

berhak," ujar Yaqut. 

 Koherensi  Konjungsi penjelas :  

Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

menggandeng ormas-ormas Islam untuk 

mengimbau masyarakat tidak mudik pada Idul 

Adha 1442 H. 

Kata untuk dalam kalimat setelahnya menjadi 

kalimat penjelas kalimat sebelumnya. 

Struktur Mikro 

(Stilistik)  

Leksikon  Koordinasi, Mengimbau.  
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Struktur Mikro 

(Retoris) 

Ekspresi  Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

menggandeng ormas-ormas Islam untuk 

mengimbau masyarakat tidak mudik pada Idul 

Adha 1442 H. selain itu, Yaqut meminta 

kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk 

menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat 

penting dalam mencegah penyebaran Covid-

19, terlebih dengan adanya varian Delta.  

 

Analisis produksi teks 

a. Tematik  

Berita pada Tempo.co dengan judul “Menag Yaqut Ajak Ormas Islam 

Imbau Masyarakat Tak Mudik saat Idul Adha” mengulas kebijakan pemerintah 

dalam hal ini Kementerian Agama mengenai “Mudik Iduladha di Tengah 

Pandemi”. Tema atau topik yang terkandung dalam pemberitaan tersebut, yakni 

pemerintah membuat kebijakan agar hari raya Iduladha masyarakat tidak 

melakukan mudik agar dapat mengurangi dan memutus rantai penyebaran virus 

corona di Indonesia. Bahkan, menteri agama mengajak oraganisasi 

kemasyarakatan (Ormas) Islam agar bisa bersama-sama mengimbau masyarakat 

agar tidak mudik. Hal tersebut disampaikan langsung Menteri Agama, Yaqut 

Cholil Qaumas mengingat angka kenaikan kasus covid-19 kian melonjak. 

Mudik merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan masyarakat saat hari 

raya, termasuk Iduladha. Namun, kali ini kegiatan mudik tersebut dilarang oleh 

pemerintah karena kasus Covid-19 naik. Larangan tersebut merupakan upaya 

yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi angka kenaikan tersebut. Penulis 
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berita menguraikan alasan pemerintah melarang mudik serta koordinasi antara 

pemerintah dan ormas Islam, hal inilah yang menjadi tema dalam pemberitaan di 

Tempo.co. 

b. Skematik 

Skema berita dalam pemberitaan Larangan Mudik di Tempo.co dimulai 

dengan judul berita “Menag Yaqut Ajak Ormas Islam Imbau Masyarakat Tak 

Mudik saat Idul Adha”. Kemudian, dilanjutkan dengan paragraf pembuka, 

yakni lead berita : 

(1) Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas menggandeng ormas-ormas Islam 

untuk mengimbau masyarakat tidak mudik pada Idul Adha 1442 H.  

Skema selanjutnya, pada bagian kedua yaitu story yang menjabarkan 

situasi dan proses berjalannya peristiwa. Story pada teks tersebut dimulai dari 

paragraf  kedua, ketiga, keempat, kelima, keenam, dan ketujuh.  Pada paragraf 

tersebut berita dijabarkan dengan penjelasan terhadap judul berita tersebut. 

Pemerintah mencoba mengurangi angka kenaikan kasus covid-19 dan memutus 

rantai penyebarannya dengan melarang masyarakat untuk mudik Iduladha yang 

berisi instruksi dari Menteri Agama kepada masyarakat dengan menggandeng 

ormas Islam sehingga bersama mengimbau masyarakat agar tidak mudik. 

(2) "Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa Kemenag akan 

segera berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam seperti NU, 

Muhammadiyah, MUI, dan ormas Islam lain untuk bersama-sama 

mengimbau kepada masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," ujar 

Yaqut dalam konferensi pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. 
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(3) Yaqut meminta kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri 

dan membatasi kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran Covid-

19, terlebih dengan adanya varian Delta. 

(4) "Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya Covid-19," 

tuturnya. 

(5) Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 H bertepatan 11 Juli 

2021, sehingga Hari Raya Idul Adha jatuh pada 20 Juli 2021. Selain 

mengimbau tidak mudik, Yaqut juga minta masyarakat mematuhi surat 

edaran Menag No SE 17 tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara 

Peribadatan di tempat Ibadah, Malam Takbiran, Salat Idul Adha, dan 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

(6) Ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE 17/2021. Pertama, kegiatan 

peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada pada wilayah zona 

PPKM Darurat, ditiadakan sementara. Kedua, penyelenggaraan malam 

takbiran di masjid/musala, takbir keliling, serta penyelenggaraan Salat Idul 

Adha di masjid/musala yang berada pada wilayah Zona PPKM Darurat, 

ditiadakan sementara. 

(7) Ketiga, SE 17/2021 mengatur petunjuk teknis pelaksanaan kurban. 

Misalnya, dilakukan sesuai syariat Islam dalam rentang waktu yang tersedia 

(11-13 Zulhijjah) agar tidak terjadi kerumunan. Pemotongan hewan kurban 

di Rumah Pemotongan Hewan Ruminasia atau di luar RPH-R dengan 

menerapkan protokol kesehatan, baik petugas maupun pihak berkurban, 

serta memastikan kebersihan alat. 
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Bagian penutup pada berita ini, penulis berita atau wartawan memberi 

kesadaran bahwa tidak mudik saat Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar tidak terdampak virus 

tersebut. Selain itu, wartawan juga menuliskan bahwa pemerintah menggandeng 

ormas Islam agar dapat bersama-sama mengimbau masyarakat agar tidak mudik. 

Selain itu, pembagian kupon hewan kurban tetap dilakukan tapi dipastikan tidak 

ada kerumunan. 

(8) "Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya Covid-19," 

tuturnya. 

(9) "Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa Kemenag akan 

segera berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam seperti NU, 

Muhammadiyah, MUI, dan ormas Islam lain untuk bersama-sama 

mengimbau kepada masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," ujar 

Yaqut dalam konferensi pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. 

(10)   "Soal pembagian hewan kurban tidak boleh lagi ada kerumunan, bagi-

bagi kupon dan masyarakat datang. Tapi kita mengatur supaya hewan 

kurban diantar langsung kepada yang berhak," ujar Yaqut. 

c. Latar 

Latar pada pemberitaan “Menag Yaqut Ajak Ormas Islam Imbau 

Masyarakat Tak Mudik saat Idul Adha” muncul pada paragraf kedua, dan 

keempat. 

(1) "Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa Kemenag akan 

segera berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam seperti NU, 

Muhammadiyah, MUI, dan ormas Islam lain untuk bersama-sama 
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mengimbau kepada masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," ujar 

Yaqut dalam konferensi pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. 

(2) "Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya Covid-19," 

tuturnya. 

Penulis menekankan kepada masyarakat melalui kutipan pernyataan 

kemenag agar masyarakat bisa bersabar dan tidak mudik Iduladha demi 

melindungi diri, keluarga, dan orang di sekitar dari bahaya covid-19. Hal itu 

didukung dengan ormas Islam yang digandeng oleh pemerintah untuk 

mengimbau masyarakat agar taat pada aturan dengan tidak melakukan mudik. 

d.Detail 

Wartawan mampu mengedukasi masyarakat agar  lebih bersabar dengan 

tidak mudik Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 dan lonjakan kasus 

covid 19 melalui pernyataan Menteri Agama yang akan menggandeng ormas 

Islam di antaranya yang disebut adalah Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan 

MUI  untuk berkoordinasi dan sama-sama mengimbau mayarakat agar tidak 

mudik. Dengan demikian, penulis atau wartawan mencoba untuk mengingatkan 

kepada masyarakat tentang bahayanya penularan virus corona dengan melakukan 

kegiatan mudik. 

e. Maksud  

Wartawan bermaksud memberitahukan kepada masyarakat bahwa 

pemerintah ingin melindungi masyarakat agar tidak tertular covid-19 sehingga 

menggandeng ormas Islam agar masyarakat tidak melakukan kegiatan mudik. 
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f. Praanggapan  

Bagian praanggapan yang terdapat dalam teks “Menag Yaqut Ajak Ormas 

Islam Imbau Masyarakat Tak Mudik saat Idul Adha” yaitu terletak pada 

penjelasan paragraf kedua tentang laporan Kemenag kepada presiden bahwa akan 

dilakukan koordinasi dengan ormas-ormas Islam untuk bersama mengimbau 

masyarakata agar tidak mudik Iduladha merupakan penguat dari pernyataan pada 

paragraf sebelumnya. 

Sedangkan pada bagian “Yaqut meminta kesadaran dan partisipasi 

masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat penting dalam 

mencegah penyebaran Covid-19, terlebih dengan adanya varian Delta.” 

merupakan penguat dan penegasan dari teks berita tersebut.  

g. Kalimat Aktif 

Kalimat aktif pada pemberitaan “Menag Yaqut Ajak Ormas Islam Imbau 

Masyarakat Tak Mudik saat Idul Adha” yaitu terdapat pada paragraf kedua, 

keempat, dan ketujuh. Berisi kutipan Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas. 

"Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa Kemenag akan 

segera berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam seperti NU, Muhammadiyah, 

MUI, dan ormas Islam lain untuk bersama-sama mengimbau kepada 

masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," ujar Yaqut dalam konferensi 

pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya Covid-19," 

tuturnya. 
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"Soal pembagian hewan kurban tidak boleh lagi ada kerumunan, bagi-bagi 

kupon dan masyarakat datang. Tapi kita mengatur supaya hewan kurban 

diantar langsung kepada yang berhak," ujar Yaqut. 

Narasi tekas tersebut dikutip wartawan sebagai bentuk penegas atau 

pendukung topik berita. Kalimat tersebut juga menunjukkan Menteri Agama 

sedang melakukan suatu  kegiatan yaitu mengimbau masyarakat terkait larangan 

untuk mudik. 

h. Koherensi 

Bentuk sebuah koherensi yang terdapat pada teks berita tersebut, yaitu:  

Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas menggandeng ormas-ormas Islam untuk 

mengimbau masyarakat tidak mudik pada Idul Adha 1442 H. 

Kalimat di atas menggunakan kata hubung yang bermakna penjelasan 

tujuan yaitu “untuk”. Kata untuk dari kalimat setelahnya menjadi sebuah kalimat 

penjelas untuk kalimat sebelumnya.  

i. Leksikon 

Kata koordinasi pada kalimat : "Tadi ratas, saya melaporkan kepada 

Bapak Presiden bahwa Kemenag akan segera berkoordinasi dengan ormas-

ormas Islam seperti NU, Muhammadiyah, MUI, dan ormas Islam lain untuk 

bersama-sama mengimbau kepada masyarakat tidak melakukan mudik Idul 

Adha," ujar Yaqut dalam konferensi pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. Kata 

koordinasi dengan kata turunan berkoordinasi dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI V 0.4.0 Beta 40) memiliki arti perihal mengatur suatu 

organisasi atau kegiatan sehingga peraturan dan tindakan yang akan dilaksanakan 

tidak saling bertentangan atau simpang siur; pembatasan sistem untuk mengatur 
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pola gerak supaya mencapai sasaran tertentu. Pada kalimat tersebut terlihat 

sebagai bentuk strategi pemerintah dalam menerapkan kebijakan larangan mudik 

bagi umat. Sebab, dengan menggandeng ormas Islam dan ormas lainnya 

pemerintah dapat bersama-sama mengimbau masyarakat agar tidak mudik 

Iduladha. 

Kata imbau pada kalimat : Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

menggandeng ormas-ormas Islam untuk mengimbau masyarakat tidak mudik 

pada Idul Adha 1442 H. kata imbau dengan kata turunan mengimbau dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 0.4.0 Beta 40) memiliki arti panggil; 

sebut; pintakan; dan serukan. Pada kalimat tersebut terlihat upaya pemerintah 

mencegah penyebaran covid-19 dengan menyerukan kapada masyarakat agar 

tidak mudik dengan koordinasi dengan beberapa ormas. 

j. Ekspresi 

Unsur ekspresi yang terdapat pada pemberitaan tersebut tampak pada 

ekspresi atau gagasan Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas yang menggandeng 

ormas-ormas Islam untuk mengimbau masyarakat tidak mudik pada Iduladha 

1442 H. Selain itu, Yaqut meminta kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk 

menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat penting dalam mencegah 

penyebaran Covid-19, terlebih dengan adanya varian Delta. 

2. Berita Kompas.com 

Analisis Produksi Teks dalam Berita Mudik Iduladha pada Kompas.com 

Sumber : Kompas.com 

Waktu : Jumat, 16 Juli 2021 | 10:39 WIB 

Judul  : Cegah Penyebaran Covid-19, Menag Imbau Masyarakat Tak 

Mudik Idul Adha 2021 
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JAKARTA, KOMPAS.com - Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas meminta 

masyarakat untuk membatasi mobilitas dan tidak mudik saat Hari Raya Idul Adha 

1442 Hijriah/2021 Masehi. Hal itu perlu dilakukan karena Indonesia saat ini 

sedang mengalami gelombang kedua pandemi Covid-19. 

"Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran Covid-19, terlebih dengan 

adanya varian Delta," kata Yaqut melalui keterangan tertulis, Jumat (16/7/2021). 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. Lindungi 

diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya virus Covid-19," ujar dia. 

Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 Hijriah bertepatan 11 Juli 

2021, sehingga Hari Raya Idul Adha jatuh pada 20 Juli 2021. 

Yaqut mengatakan, mudik Idul Adha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa dan bisa menjadi sarana penyebaran Covid-19. Sementara 

menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban bersama. 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh warga 

negara agar terjaga dari penularan Covid-19," ujarnya. 

Yaqut juga minta masyarakat mematuhi Surat Edaran (SE) Menag Nomor 17 

Tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat Ibadah, Malam 

Takbiran, Salat Idul Adha, dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 1442 

H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) 

Darurat. 
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Ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE tersebut yakni tentang kegiatan 

peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada pada wilayah Zona 

PPKM Darurat, ditiadakan sementara. 

Kemudian, penyelenggaraan malam takbiran di masjid atau mushala, takbir 

keliling, serta penyelenggaraan Shalat Idul Adha di masjida atau mushala yang 

berada pada wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. 

Serta mengatur petunjuk teknis pelaksanaan kurban misalnya, dilakukan sesuai 

syariat Islam dalam rentang waktu yang tersedia 11 sampai 13 Zulhijah agar 

tidak terjadi kerumunan. 

Lalu, pemotongan hewan kurban di Rumah Pemotongan Hewan Ruminasia (RPH-

R) atau di luar RPH-R dengan menerapkan protokol kesehatan, baik petugas 

maupun pihak berkurban, serta memastikan kebersihan alat. 

"Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran Covid-19 dan 

memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan malam takbiran, Shalat 

Idul Adha, serta pelaksanaan kurban," ujarnya. 

Selain itu, Kementerian Agama juga menerbitkan SE Nomor 16 Tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Malam Takbiran, Salat Iduladha, dan 

Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah PPKM. 

Yaqut pun mengingatkan, meski di luar wilayah PPKM Darurat, penyelenggaraan 

malam takbiran dan Shalat Idul Adha hanya dapat diselenggarakan pada 

masjid/musala dengan status zona risiko penyebaran Covid-19 nya zona hijau dan 

kuning. 
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"Untuk zona merah dan oranye, meski berada di luar wilayah PPKM Darurat, 

takbiran dan Shalat Idul Adha di rumah," ucap dia.
43

 

https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-penyebaran-covid-

19-menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021 (Diakses pada 31 

Agustus 2021, pukul 18:54 WITA). 

Tabel 4.2 Tabel Analisis Produksi Teks pada Kompas.com 

Struktur 

wacana  

Elemen  Temuan  

Struktur 

Makro 

Topik/Tema Pemerintah menerapkan kebijakan agar 

masyarakat tidak mudik saat Iduladha untuk 

mencegah penyebaran covid-19. 

Superstruktur  Skema/Alur Pembuka: Menteri Agama Yaqut Cholil 

Qoumas meminta masyarakat untuk 

membatasi mobilitas dan tidak mudik saat 

Hari Raya Idul Adha 1442 Hijriah/2021 

Masehi. Hal itu perlu dilakukan karena 

Indonesia saat ini sedang mengalami 

gelombang kedua pandemi Covid-19. 

Isi : Pemerintah meminta kesadaran dan 

partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan 

mengurangi kegiatan demi mencegah 

penularan virus corona. Selain itu, pemerintah 

                                                             
43

https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-penyebaran-covid-19-

menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021 

https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-penyebaran-covid-19-menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021
https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-penyebaran-covid-19-menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021
https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-penyebaran-covid-19-menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021
https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-penyebaran-covid-19-menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021
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juga meminta agar masyarakat bersabar dan 

tidak mudik Iduladha tahun ini untuk 

melindungi diri, keluarga, dan orang sekitar 

dari bahaya covid-19.  Menag juga meminta 

masyarakat mematuhi surat edaran Menag No 

SE 17 tahun 2021 tentang Peniadaan 

Sementara Peribadatan di tempat Ibadah, 

Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M 

di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

Penutup : Penulis berita alias wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat 

Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang 

sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain 

itu, wartawan juga menuliskan bahwa untuk 

sementara waktu kegiatan peribadatan di 

tempat ibadah, malam takbiran, salat Iduladha 

ditiadakan, dan kegiatan pelaksanaan qurban 

dilakukan berdasarkan petunjuk teknis dari 

surat edaran Menteri Agama.  

Struktur Mikro 

(Semantik) 

Latar  Penulis menekankan kepada masyarakat agar 

tidak mudik Iduladha dan  mematuhi surat 

edaran dari Menteri Agama demi mencegah 
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penyebaran covid-19. 

 Detail   Wartawan mampu mengedukasi masyarakat 

agar  lebih bersabar dengan tidak mudik 

Iduladha untuk mencegah penularan dan 

penyebaran covid-19 melalui pernyataan 

Menteri Agama dengan menerapkan surat 

edaran tentang kegiatan beribadah, malam 

takbiran, dan salat Iduladha serta  teknis 

pelaksanaan qurban. Selain itu, wartawan juga 

menuliskan bahwa saatini Indonesia 

menghadapai gelombang kedua pandemi. 

Dengan demikian, penulis atau wartawan 

mencoba untuk mengingatkan kepada 

masyarakat tentang bahayanya penularan virus 

corona dengan melakukan kegiatan mudik.  

 Maksud  Wartawan bermaksud mengajak masyarakat 

untuk sadar dan berpartisiapasi mencegah 

penyebaran covid-19 dengan tidak mudik agar 

diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar 

terhindar dari bahaya virus mematikan ini. 

 Praanggapan  Penjelasan paragraf kelima tentang bahaya 

penyebaran virus corona melalui mudik 

Iduladha merupakan penguat dari peryataan 

pada paragraf sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Kementerian Agama 
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juga menerbitkan edaran No SE 16 tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 

Malam Takbiran, Salat Iduladha, dan 

Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah 

PPKM. Edaran ini terbit untuk tujuan sama, 

memutus rantai penularan covid dan memberi 

rasa aman kepada masyarakat”, merupakan 

penguat penjelasan mengenai kegiatan ibadah, 

malam takbiran, salat Iduladha, dan 

pemotongan hewan qurban untuk wilayah non 

PPKM.   

Struktur Mikro 

(Sintaksis) 

Bentuk Kalimat  Kalimat aktif seperti:  

"Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk 

menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat 

penting dalam mencegah penyebaran Covid-

19, terlebih dengan adanya varian Delta," kata 

Yaqut melalui keterangan tertulis, Jumat 

(16/7/2021). 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak 

mudik Idul Adha tahun ini. Lindungi diri, 

keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya 

virus Covid-19," ujar dia. 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah 

ingin melindungi seluruh warga negara agar 
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terjaga dari penularan Covid-19," ujarnya. 

"Edaran ini dibuat dalam rangka memutus 

rantai penyebaran Covid-19 dan memberi rasa 

aman masyarakat dalam penyelenggaraan 

malam takbiran, Shalat Idul Adha, serta 

pelaksanaan kurban," ujarnya. 

"Untuk zona merah dan oranye, meski berada 

di luar wilayah PPKM Darurat, takbiran dan 

Shalat Idul Adha di rumah," ucap dia. 

 Koherensi  Konjungsi penegas :  

Menurut Menag, mudik Iduladha dalam 

kondisi pandemi berpotensi membahayakan 

jiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-

19. Sementara menjaga kesehatan diri, 

keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban 

bersama. 

Kata sementara dan kalimat setelahnya 

menjadi kalimat penegas kalimat sebelumnya. 

Struktur Mikro 

(Stilistik)  

Leksikon  Kewajiban, kesadaran, partisipasi, mobilitas. 

Struktur Mikro 

(Retoris) 

Ekspresi  Menteri Agama (Menag) Yaqut Cholil 

Qoumas menyampaikan gagasannya bahwa 

larangan mudik Iduladha tersebut karena 
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pemerintah ingin melindungi seluruh warga 

negara agar terjaga dari penularan covid-19.  

 

Analisis Produksi Teks pada Kompas.com 

a.  Tematik  

Berita pada Kompas.com dengan judul “Cegah Penyebaran Covid-19, 

Menag Imbau Masyarakat Tak Mudik Idul Adha 2021”, mengulas kebijakan 

pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama mengenai “Mudik Iduladha di 

Tengah Pandemi”. Tema atau topik yang terkandung dalam pemberitaan tersebut, 

yakni pemerintah membuat kebijakan agar hari raya Iduladha masyarakat tidak 

melakukan mudik agar dapat mencegah penyebaran virus corona di Indonesia, 

demi menjaga diri sendiri, keluarga, dan orang di sekitar. Hal tersebut 

disampaikan langsung Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas mengingat angka 

kenaikan kasus covid-19 kian melonjak. 

Mudik merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan masyarakat saat hari 

raya, termasuk Iduladha. Namun, kali ini kegiatan mudik tersebut dilarang oleh 

pemerintah karena kasus Covid-19 naik. Larangan tersebut merupakan upaya 

yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi angka kenaikan dan penyebaran 

virus berbahaya tersebut. Penulis berita menguraikan alasan pemerintah melarang 

mudik, hal inilah yang menjadi tema dalam pemberitaan di Kompas.com.  

b. Skematik 

Skema berita dalam pemberitaan Larangan Mudik di Kompas.com dimulai 

dengan judul berita “Cegah Penyebaran Covid-19, Menag Imbau Masyarakat 

Tak Mudik Idul Adha 2021”. Kemudian, dilanjutkan dengan paragraf pembuka, 

yakni lead berita : 
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(1) Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas meminta masyarakat untuk 

membatasi mobilitas dan tidak mudik saat Hari Raya Idul Adha 1442 

Hijriah/2021 Masehi. Hal itu perlu dilakukan karena Indonesia saat ini 

sedang mengalami gelombang kedua pandemi Covid-19. 

Skema selanjutnya, pada bagian kedua yaitu story yang menjabarkan 

situasi dan proses berjalannya peristiwa. Story pada teks tersebut dimulai dari 

paragraf  kedua, ketiga, kelima, dan keenam. Pada paragraf tersebut berita 

dijabarkan dengan penjelasan terhadap judul berita tersebut. Pemerintah 

mencoba mencegah peneyebaran covid-19 dengan melarang masyarakat untuk 

mudik Iduladha yang berisi instruksi dari Menteri Agama kepada masyarakat. 

(2) "Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran Covid-19, terlebih 

dengan adanya varian Delta," kata Yaqut melalui keterangan tertulis, Jumat 

(16/7/2021). 

(3) "Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya virus Covid-

19," ujar dia. 

(4) Yaqut mengatakan, mudik Idul Adha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa dan bisa menjadi sarana penyebaran Covid-19. 

Sementara menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah 

kewajiban bersama. 

(5) "Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan Covid-19," ujarnya. 
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(6) Menag juga minta masyarakat mematuhi surat edaran Menag No SE 17 

tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat Ibadah, 

Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 

1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) Darurat. 

Bagian penutup pada berita ini, penulis berita alias wartawan memberi 

kesadaran bahwa tidak mudik saat Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar tidak terdampak virus 

tersebut. Selain itu, wartawan juga menuliskan bahwa untuk sementara waktu 

kegiatan peribadatan di tempat ibadah, malam takbiran, salat Iduladha 

ditiadakan, dan kegiatan pelaksanaan qurban dilakukan berdasarkan petunjuk 

teknis dari surat edaran Menteri Agama, serta daerah di luar wilayah PPKM 

Darurat diimbau agar tetap melakukan salat Iduladha di rumah serta 

pemotongan hewan qurban dengan penerapan protokol kesehatan yang ketat. 

Pada teks tersebut diterangkan: 

(7) "Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran Covid-19 dan 

memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan malam takbiran, 

Shalat Idul Adha, serta pelaksanaan kurban," ujarnya. 

(8) Selain itu, Kementerian Agama juga menerbitkan SE Nomor 16 Tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Malam Takbiran, Salat Iduladha, 

dan Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah PPKM. 

(9) Yaqut pun mengingatkan, meski di luar wilayah PPKM Darurat, 

penyelenggaraan malam takbiran dan Shalat Idul Adha hanya dapat 

diselenggarakan pada masjid/musala dengan status zona risiko penyebaran 

Covid-19 nya zona hijau dan kuning. 
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Skema beritanya disusun rapih, diawali dengan judul serta kalimat penegas 

terhadap judul tersebut. Selanjutnya, disertakan kutipan dari tokoh nasional 

yaitu Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas. Setelah itu diberikan penjelasan 

secara detail tentang larang mudik demi menjaga masyarakat agar tidak tertular 

virus mematikan itu, serta menjelaskan isi surat edaran pemerintah mengenai 

hal-hal terkait peribadatan agar dilakukan di rumah saja demi keselamatan 

bersama. 

c. Latar 

Latar pada pemberitaan “Cegah Penyebaran Covid-19, Menag Imbau 

Masyarakat Tak Mudik Idul Adha 2021”  muncul pada paragraf kedua, ketiga, 

kelima, keenam, dan ketujuh. 

(1) "Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran Covid-19, terlebih 

dengan adanya varian Delta," kata Yaqut melalui keterangan tertulis, Jumat 

(16/7/2021). 

(2) "Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya virus Covid-

19," ujar dia. 

(3) Yaqut mengatakan, mudik Idul Adha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa dan bisa menjadi sarana penyebaran Covid-19. 

Sementara menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah 

kewajiban bersama. 

(4) "Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan Covid-19," ujarnya. 
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(5) Yaqut juga minta masyarakat mematuhi Surat Edaran (SE) Menag Nomor 

17 Tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat 

Ibadah, Malam Takbiran, Salat Idul Adha, dan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

Penulis menekankan kepada masyarakat agar tidak mudik Iduladha dan  

mematuhi surat edaran dari Menteri Agama demi mencegah penyebaran covid-

19. 

d.  Detail 

Wartawan mampu mengedukasi masyarakat agar  lebih bersabar dengan 

tidak mudik Iduladha untuk mencegah penularan dan penyebaran covid-19 

melalui pernyataan Menteri Agama dengan menerapkan surat edaran tentang 

kegiatan beribadah, malam takbiran, dan salat Iduladha serta  teknis pelaksanaan 

qurban. Selain itu, wartawan juga menuliskan bahwa saat ini Indonesia 

menghadapai gelombang kedua pandemi. Dengan demikian, penulis atau 

wartawan mencoba untuk mengingatkan kepada masyarakat tentang bahayanya 

penularan virus corona dengan melakukan kegiatan mudik. 

e. Maksud 

Elemen maksud dalam teks berita “Cegah Penyebaran Covid-19, Menag 

Imbau Masyarakat Tak Mudik Idul Adha 2021”, yaitu Wartawan bermaksud 

mengajak masyarakat untuk sadar dan berpartisiapasi mencegah penyebaran 

covid-19 dengan tidak mudik agar diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar 

terhindar dari bahaya virus mematikan ini. 
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f. Praanggapan 

Bagian praanggapan yang terdapat dalam teks “Cegah Penyebaran Covid-

19, Menag Imbau Masyarakat Tak Mudik Idul Adha 2021” yaitu terletak pada 

penjelasan paragraf kelima tentang bahaya penyebaran virus corona melalui 

mudik Iduladha merupakan penguat dari peryataan pada paragraf sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Kementerian Agama juga menerbitkan edaran No 

SE 16 tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Malam Takbiran, 

Salat Iduladha, dan Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah PPKM. Edaran 

ini terbit untuk tujuan sama, memutus rantai penularan covid dan memberi rasa 

aman kepada masyarakat”, merupakan penguat penjelasan mengenai kegiatan 

ibadah, malam takbiran, salat Iduladha, dan pemotongan hewan qurban untuk 

wilayah non PPKM.   

g. Kalimat Aktif 

Kalimat aktif pada pemberitaan “Cegah Penyebaran Covid-19, Menag 

Imbau Masyarakat Tak Mudik Idul Adha 2021” yaitu terdapat pada paragraf 

kedua. Berisi kutipan Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas. 

"Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran Covid-19, terlebih 

dengan adanya varian Delta," kata Yaqut melalui keterangan tertulis, Jumat 

(16/7/2021). 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya virus Covid-19," 

ujar dia. 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh warga 

negara agar terjaga dari penularan Covid-19," ujarnya. 
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"Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran Covid-19 dan 

memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan malam takbiran, 

Shalat Idul Adha, serta pelaksanaan kurban," ujarnya. 

"Untuk zona merah dan oranye, meski berada di luar wilayah PPKM Darurat, 

takbiran dan Shalat Idul Adha di rumah," ucap dia. 

Narasi tekas tersebut dikutip wartawan sebagai bentuk penegas atau 

pendukung topik berita. Kalimat tersebut juga menunjukkan Menteri Agama 

sedang melakukan suatu pekerjaan dengan mengimbau masyarakat untuk tidak 

melakukan kegiatan mudik Iduladha demi keselamatan bersama. 

h. Koherensi 

Bentuk sebuah koherensi yang terdapat pada teks berita tersebut, yaitu:  

Menurut Menag, mudik Iduladha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-19. Sementara 

menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban bersama. 

Kalimat di atas menggunakan kata hubung yang bermakna penjelasan 

kronologi peristiwa yaitu “sementara”. Kata bahkan dan kalimat setelahnya 

menjadi sebuah kalimat penjelasan kronologi peristiwa  dan menegaskan bahwa 

menjaga kesehatan diri, keluarga, dan orang lain merupakan kewajiban bersama 

agar terhindar dari bahaya covid-19. 

i. Leksikon 

Kata kesadaran dan partisipasi pada kalimat : Kesadaran dan partisipasi 

masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat penting dalam 

mencegah penyebaran covid-19, terlebih dengan adanya varian Delta. Kata 
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kesadaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 0.4.0 Beta 40) 

memiliki arti keadaan mengerti atau hal yang dirasakan atau dialami oleh 

seseorang. Sedangkan, kata partisipasi me,iliki arti perihal turut berperan serta 

dalam suatu kegiatan. Pada kalimat tersebut terlihat sebagai ajakan atau persuasi 

bagi masyarakat untuk turut serta membantu pemerintah dalam mencegah 

penyebaran virus tersebut. Kata kesadaran dan partisipasi memang biasa 

digunakan untuk membujuk dan mengajak masyarakat agar mengerti dan ikut 

mengambil peran dalam kondisi tercekik akibat pandemi demi keselamatan 

bersama. 

Kata kewajiban pada kalimat : Sementara menjaga kesehatan diri, 

keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban bersama.  Kata kwajiban dalam 

KBBI yakni sesuatu yang diwajibkan atau sesuatu yang harus dilaksanakan atau 

menjadi suatu keharusan. Kata tersebut ditekankan pemerintah kepada 

masyarakat yang bermaksud untuk mengimbau dan menginformasikan bahwa 

menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan adalah suatu keharusan. Hal 

tersebut menekankan bahwa menghindari penyebaran virus covid-19 merupakan 

sesuatu yang harus dilakukan demi kebaikan bersama.  

Kata mobilitas pada kalimat : Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

meminta masyarakat untuk membatasi mobilitas dan tidak mudik saat Hari 

Raya Idul Adha 1442 Hijriah/2021 Masehi. Hal itu perlu dilakukan karena 

Indonesia saat ini sedang mengalami gelombang kedua pandemi Covid-19. Kata 

mobilitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 0.4.0 Beta 40) meiliki 

arti kesiapsiagaan untuk bergerak; gerakan berpindah-pindah; gerak perubahan 

yang terjadi di antara warga masyarakat, baik secara fisik maupun secara social. 

Pada kalmat tersebut terlihat bahwa pemrintah ingin agar masyarakat atau umat 
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di rumah saja tanpa melakukan kegiatan mudik. Hal tersebut bertujuan untuk 

menghindari penyebaran covid-19 semakin meluas, demi keselamatan bersama. 

j. Ekspresi 

Unsur Ekpresi yang terdapat pada pemberitaan tersebut tampak pada 

eksperesi atau gagasan yang disampaikan Menteri Agama (Menag) Yaqut Cholil 

Qoumas mengenai larangan mudik Iduladha tersebut karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan covid-19. Ekspresi 

tersebut menggambarkan bahwa pemerintah ingin agar masyarakat terhindar 

dari  bahaya covid-19. 

3. Berita Viva.co.id 

Analisis Produksi Teks dalam Berita Mudik Iduladha pada Viva.co.id 

Sumber : Viva.co.id 

Waktu : Jumat, 16 Juli 2021 | 16:31 WIB 

Judul  : Larang Umat Mudik Idul Adha, Menag Koordinasi dengan 

Ormas Islam  

VIVA - Menteri Agama, Yaqut Cholil Qoumas, meminta masyarakat membatasi 

mobilitas dan tidak mudik saat perayaan Idul Adha 1442 Hijriah. Bahkan untuk 

hal ini, pria yang akrab Gus Yaqut itu sampai menggandeng organisasi 

kemasyarakatan supaya memastikan masyarakat tetap di rumah selama masa 

PPKM Darurat. 

"Kementerian Agama akan segera berkoordinasi dengan ormas Islam untuk 

bersama-sama mengimbau masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," kata 

Yaqut dalam keterangan persnya usai rapat terbatas dengan Presiden Jokowi, 

Jumat, 16 Juli 2021. 
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Untuk teknisnya, kata Yaqut, kementeriannya sore ini segera berkoordinasi 

dengan para ormas Islam, di antaranya yang disebut adalah Nahdlatul Ulama, 

Muhammadiyah, dan MUI. Dengan adanya komunikasi dari para organisasi 

keagamaan, pesan-pesan yang disampaikan bakal diikuti oleh umat. 

"Karena kita tahu mudik ini akan memicu penyebaran virus Covid-19. Segera 

sore ini akan kita lakukan koordinasi dan mudah-mudahan ini bisa diterima 

dengan baik oleh masyarakat," kata Yaqut yang juga dikenal putra dari 

Muhammad Cholil Bisri. 

Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan Covid-19. Ketua 

Umum GP Ansor itu juga mengatakan bahwa menekan mobilitas masyarakat 

sangat penting untuk saat ini. 

Tujuannya semata-mata sebagai upaya agar virus tidak menular kepada banyak 

orang. Di samping itu, dia juga mengimbau supaya Salat Idul Adha sebaiknya 

dilaksanakan di rumah saja. 

Lewat Surat Edaran Menteri Agama baru-baru ini, imbauan itu sebetulnya sudah 

berlaku. Dan ditujukan kepada seluruh umat beragama. 

"Artinya rumah-rumah ibadah untuk sementara waktu tidak dilakukan, ada 

jamaah misalnya, tidak diperbolehkan di masa PPKM darurat," kata Yaqut.
44

 

https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-

adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam (Diakses pada 31 Agustus 2021, 

pukul 19.21 WITA).  

                                                             
44

https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-

menag-koordinasi-dengan-ormas-islam 

https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam
https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam
https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam
https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam
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Tabel 4.3 Analisis ProduksiTeks pada Viva.co.id 

Struktur 

wacana  

Elemen  Temuan  

Struktur 

Makro 

Topik/Tema Pemerintah menerapkan kebijakan agar 

masyarakat tidak mudik saat Iduladha untuk 

mencegah naiknya kasus covid-19 dengan 

menggandeng ormas Islam. 

Superstruktur  Skema/Alur Pembuka : Menteri Agama, Yaqut Cholil 

Qoumas, meminta masyarakat membatasi 

mobilitas dan tidak mudik saat perayaan Idul 

Adha 1442 Hijriah. Bahkan untuk hal ini, pria 

yang akrab disapa Gus Yaqut itu sampai 

menggandeng organisasi kemasyarakatan 

supaya memastikan masyarakat tetap di rumah 

selama masa PPKM Darurat. 

Isi : Kementerian Agama akan segera 

berkoordinasi dengan ormas Islam untuk 

bersama-sama mengimbau masyarakat tidak 

melakukan mudik Idul Adha. Kemenag 

berkoordinasi dengan para ormas Islam, di 

antaranya yang disebut adalah Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, dan MUI. Dengan 

adanya komunikasi dari para organisasi 

keagamaan, pesan-pesan yang disampaikan 

bakal diikuti oleh umat. Selain itu, pemerintah 

juga menegaskan larangan mudik Idul Adha 
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karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan 

Covid-19. Imbauan tersebut mulai berlaku 

sejak dikeluarkannya surat surat edaran. 

Penutup : Penulis berita atau wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat 

Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang 

sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain 

itu, wartawan juga menuliskan bahwa dengan 

menggandeng ormas Islam pemerintah mampu 

menekan mobilatas masyarakat sehingga tidak 

melakukan mudik Iduladha. 

Struktur Mikro 

(Semantik) 

Latar  Penulis menekankan kepada masyarakat 

melalui kutipan pernyataan kemenag agar 

tidak mudik Iduladha dan  mematuhi surat 

edaran dari Menteri Agama demi mengurangi 

angka kenaikan kasus covid-19 dan 

penularannya. Hal itu didukung dengan ormas 

Islam yang digandeng oleh pemerintah untuk 

mengimbau masyarakat agar taat pada aturan. 

 Detail   Wartawan mampu mengedukasi masyarakat 

agar  lebih bersabar dengan tidak mudik 

Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 

dan lonjakan kasus covid 19 melalui 

pernyataan Menteri Agama yang akan 
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menggandeng ormas Islam di antaranya yang 

disebut adalah Nahdlatul Ulama, 

Muhammadiyah, dan MUI  untuk 

berkoordinasi dan memastikan agar 

masyarakat tetap di rumah selama PPKM 

Darurat. Dengan adanya komunikasi dari para 

organisasi keagamaan, pesan-pesan yang 

disampaikan bakal diikuti oleh umat. Dengan 

demikian, penulis atau wartawan mencoba 

untuk mengingatkan kepada masyarakat 

tentang bahayanya penularan virus corona 

dengan melakukan kegiatan mudik.  

 Maksud  Wartawan bermaksud memberitahukan kepada 

masyarakat bahwa pemerintah ingin 

melindungi masyarakat agar tidak tertular 

covid-19 sehingga menggandeng ormas Islam 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik oleh masyarakat.  

 Praanggapan  Penjelasan paragraf kelima tentang bahaya 

penyebaran virus corona melalui mudik 

Iduladha merupakan penguat dari pernyataan 

pada paragraf sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Tujuannya semata-

mata sebagai upaya agar virus tidak menular 

kepada banyak orang. Di samping itu, dia juga 

mengimbau supaya Salat Idul Adha sebaiknya 
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dilaksanakan di rumah saja” merupakan 

penguat dan penegasan dari teks berita 

tersebut. 

Struktur Mikro 

(Sintaksis) 

Bentuk Kalimat  Kalimat aktif seperti:  

"Kementerian Agama akan segera 

berkoordinasi dengan ormas Islam untuk 

bersama-sama mengimbau masyarakat tidak 

melakukan mudik Idul Adha," kata Yaqut 

dalam keterangan persnya usai rapat terbatas 

dengan Presiden Jokowi, Jumat, 16 Juli 2021. 

Paragraf kedua. 

"Karena kita tahu mudik ini akan memicu 

penyebaran virus Covid-19. Segera sore ini 

akan kita lakukan koordinasi dan mudah-

mudahan ini bisa diterima dengan baik oleh 

masyarakat," kata Yaqut yang juga dikenal 

putra dari Muhammad Cholil Bisri. 

"Artinya rumah-rumah ibadah untuk 

sementara waktu tidak dilakukan, ada jamaah 

misalnya, tidak diperbolehkan di masa PPKM 

darurat," kata Yaqut. 

 Koherensi  Konjungsi penegas :  

Menteri Agama, Yaqut Cholil Qoumas, 

meminta masyarakat membatasi mobilitas dan 

tidak mudik saat perayaan Idul Adha 1442 

Hijriah. Bahkan untuk hal ini, pria yang akrab 
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Gus Yaqut itu sampai menggandeng 

organisasi kemasyarakatan supaya 

memastikan masyarakat tetap di rumah selama 

masa PPKM Darurat. 

Kata bahkan dalam kalimat setelahnya 

menjadi kalimat penegas kalimat sebelumnya. 

Konjungsi penjelas : 

Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha 

karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan 

Covid-19. Ketua Umum GP Ansor itu juga 

mengatakan bahwa menekan mobilitas 

masyarakat sangat penting untuk saat ini. 

Kata bahwa dalam kalimat setelahnya menjadi 

penjelas kalimat sebelumnya. 

Struktur Mikro 

(Stilistik)  

Leksikon  Koordinasi, Mobilitas.  

Struktur Mikro 

(Retoris) 

Ekspresi  Menteri  Agama, Yaqut Cholil Qoumas, 

meminta masyarakat membatasi mobilitas dan 

tidak mudik saat perayaan Idul Adha 1442 

Hijriah dengan menggandeng organisasi 

kemasyarakatan supaya memastikan 

masyarakat tetap di rumah selama masa 

PPKM Darurat. 
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Analisis produksi teks 

a. Tematik  

Berita pada Viva.co.id dengan judul “Larang Umat Mudik Idul 

Adha, Menag Koordinasi dengan Ormas Islam” mengulas kebijakan 

pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama mengenai “Mudik Iduladha di 

Tengah Pandemi”. Tema atau topik yang terkandung dalam pemberitaan 

tersebut, yakni pemerintah membuat kebijakan agar hari raya Iduladha 

masyarakat tidak melakukan mudik agar dapat mengurangi dan memutus 

rantai penyebaran virus corona di Indonesia. Bahkan, menteri agama 

mengajak oraganisasi kemasyarakatan (Ormas) Islam agar pesan yang 

disampaikan bias diterima dengan baik oleh umat. Hal tersebut disampaikan 

langsung Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas mengingat angka kenaikan 

kasus covid-19 kian melonjak. 

Mudik merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan masyarakat 

saat hari raya, termasuk Iduladha. Namun, kali ini kegiatan mudik tersebut 

dilarang oleh pemerintah karena kasus Covid-19 naik. Larangan tersebut 

merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi angka 

kenaikan tersebut. Penulis berita menguraikan alasan pemerintah melarang 

mudik serta koordinasi antara pemerintah dan ormas Islam, hal inilah yang 

menjadi tema dalam pemberitaan di Viva.co.id.  

b. Skematik 

Skema berita dalam pemberitaan Larangan Mudik di Viva.co.id 

dimulai dengan judul berita “Larang Umat Mudik Iduladha, Menag 

Koordinasi dengan ormas Islam”. Kemudian, dilanjutkan dengan paragraf 

pembuka, yakni lead berita : 
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(1) Menteri Agama, Yaqut Cholil Qoumas, meminta masyarakat 

membatasi mobilitas dan tidak mudik saat perayaan Idul Adha 

1442 Hijriah. Bahkan untuk hal ini, pria yang akrab Gus Yaqut itu 

sampai menggandeng organisasi kemasyarakatan supaya 

memastikan masyarakat tetap di rumah selama masa PPKM 

Darurat. 

Skema selanjutnya, pada bagian kedua yaitu story yang menjabarkan 

situasi dan proses berjalannya peristiwa. Story pada teks tersebut dimulai 

dari paragraf kedua, ketiga, keempat,dan kelima.  Pada paragraf tersebut 

berita dijabarkan dengan penjelasan terhadap judul berita tersebut. 

Pemerintah mencoba mengurangi angka kenaikan kasus covid-19 dan 

memutus rantai penyebarannya dengan melarang masyarakat untuk mudik 

Iduladha yang berisi instruksi dari Menteri Agama kepada masyarakat 

dengan menggandeng ormas Islam sehingga pesan larangan mudik akan 

diikuti oleh umat. 

(2) "Kementerian Agama akan segera berkoordinasi dengan ormas Islam 

untuk bersama-sama mengimbau masyarakat tidak melakukan mudik 

Idul Adha," kata Yaqut dalam keterangan persnya usai rapat terbatas 

dengan Presiden Jokowi, Jumat, 16 Juli 2021. 

(3) Untuk teknisnya, kata Yaqut, kementeriannya sore ini segera 

berkoordinasi dengan para ormas Islam, di antaranya yang disebut 

adalah Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan MUI. Dengan adanya 

komunikasi dari para organisasi keagamaan, pesan-pesan yang 

disampaikan bakal diikuti oleh umat. 
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(4) "Karena kita tahu mudik ini akan memicu penyebaran virus Covid-19. 

Segera sore ini akan kita lakukan koordinasi dan mudah-mudahan ini 

bisa diterima dengan baik oleh masyarakat," kata Yaqut yang juga 

dikenal putra dari Muhammad Cholil Bisri. 

(5) Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan Covid-

19. Ketua Umum GP Ansor itu juga mengatakan bahwa menekan 

mobilitas masyarakat sangat penting untuk saat ini. 

Bagian penutup pada berita ini, penulis berita atau wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat Iduladha merupakan 

pencegahan penularan covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang 

sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain itu, wartawan juga 

menuliskan bahwa dengan menggandeng ormas Islam pemerintah mampu 

menekan mobilatas masyarakat sehingga tidak melakukan mudik Iduladha. 

Pada teks tersebut diterangkan: 

(6) Untuk teknisnya, kata Yaqut, kementeriannya sore ini segera 

berkoordinasi dengan para ormas Islam, di antaranya yang disebut 

adalah Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan MUI. Dengan adanya 

komunikasi dari para organisasi keagamaan, pesan-pesan yang 

disampaikan bakal diikuti oleh umat. 

(7) Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan Covid-

19. Ketua Umum GP Ansor itu juga mengatakan bahwa menekan 

mobilitas masyarakat sangat penting untuk saat ini. 



69 
 

 
 

(8) Tujuannya semata-mata sebagai upaya agar virus tidak menular 

kepada banyak orang. Di samping itu, dia juga mengimbau supaya 

Salat Idul Adha sebaiknya dilaksanakan di rumah saja. 

(9) Lewat Surat Edaran Menteri Agama baru-baru ini, imbauan itu 

sebetulnya sudah berlaku. Dan ditujukan kepada seluruh umat 

beragama. 

c. Latar 

Latar pada pemberitaan “Larang Umat Mudik Idul Adha, Menag 

Koordinasi dengan Ormas Islam”  muncul pada paragraf ketiga, kelima, dan 

keenam. 

(1) Untuk teknisnya, kata Yaqut, kementeriannya sore ini segera 

berkoordinasi dengan para ormas Islam, di antaranya yang disebut 

adalah Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan MUI. Dengan adanya 

komunikasi dari para organisasi keagamaan, pesan-pesan yang 

disampaikan bakal diikuti oleh umat. 

(2) Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan Covid-

19. Ketua Umum GP Ansor itu juga mengatakan bahwa menekan 

mobilitas masyarakat sangat penting untuk saat ini. 

(3) Tujuannya semata-mata sebagai upaya agar virus tidak menular 

kepada banyak orang. Di samping itu, dia juga mengimbau supaya 

Salat Idul Adha sebaiknya dilaksanakan di rumah saja. 

Penulis menekankan kepada masyarakat melalui kutipan pernyataan 

kemenag agar tidak mudik Iduladha dan mematuhi surat edaran dari Menteri 
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Agama demi mengurangi angka kenaikan kasus covid-19 dan penularannya. 

Hal itu didukung dengan ormas Islam yang digandeng oleh pemerintah 

untuk mengimbau masyarakat agar taat pada aturan. 

d. Detail  

Wartawan mampu mengedukasi masyarakat agar  lebih bersabar 

dengan tidak mudik Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 dan 

lonjakan kasus covid 19 melalui pernyataan Menteri Agama yang akan 

menggandeng ormas Islam di antaranya yang disebut adalah Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, dan MUI  untuk berkoordinasi dan memastikan 

agar masyarakat tetap di rumah selama PPKM Darurat. Dengan adanya 

komunikasi dari para organisasi keagamaan, pesan-pesan yang disampaikan 

bakal diikuti oleh umat. Dengan demikian, penulis atau wartawan mencoba 

untuk mengingatkan kepada masyarakat tentang bahayanya penularan virus 

corona dengan melakukan kegiatan mudik.  

e. Maksud  

Elemen maksud dalam teks berita “Larang Umat Mudik Idul Adha, 

Menag Koordinasi dengan Ormas Islam”, yaitu wartawan bermaksud 

memberitahukan kepada masyarakat bahwa pemerintah ingin melindungi 

masyarakat agar tidak tertular covid-19 sehingga menggandeng ormas Islam 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. 

f. Praanggapan  

Bagian praanggapan yang terdapat dalam teks “Larang Umat Mudik 

Idul Adha, Menag Koordinasi dengan Ormas Islam” yaitu terletak pada  

penjelasan paragraf kelima tentang bahaya penyebaran virus corona melalui 
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mudik Iduladha merupakan penguat dari pernyataan pada paragraf 

sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Tujuannya semata-mata sebagai upaya agar 

virus tidak menular kepada banyak orang. Di samping itu, dia juga 

mengimbau supaya Salat Idul Adha sebaiknya dilaksanakan di rumah saja” 

merupakan penguat dan penegasan dari teks berita tersebut. Bagian 

praanggapan pada teks tersebut dibuat penulis untuk mendukung pernyataan 

yang dipandang terpercaya sehingga tidak perlu lagi dipertanyakan. Dengan 

demikian, melarang tidak mudik serta menggandeng ormas Islam merupakan 

salah satu cara yang bisa dilakukan agar pesan yang disampaikan pemerintah 

bisa diterima dengan baik oleh umat agar terhindar dari bahaya virus 

mematikan tersebut.  

g. Kalimat Aktif 

Kalimat aktif pada pemberitaan “Larang Umat Mudik, Menag 

Koordinasi dengan Ormas Islam” yaitu terdapat pada paragraf kedua, 

keempat, dan ketujuh. Berisi kutipan Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas, 

"Kementerian Agama akan segera berkoordinasi dengan ormas Islam 

untuk bersama-sama mengimbau masyarakat tidak melakukan mudik 

Idul Adha," kata Yaqut dalam keterangan persnya usai rapat terbatas 

dengan Presiden Jokowi, Jumat, 16 Juli 2021. 

"Karena kita tahu mudik ini akan memicu penyebaran virus Covid-19. 

Segera sore ini akan kita lakukan koordinasi dan mudah-mudahan ini 

bisa diterima dengan baik oleh masyarakat," kata Yaqut yang juga 

dikenal putra dari Muhammad Cholil Bisri. 
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"Artinya rumah-rumah ibadah untuk sementara waktu tidak dilakukan, 

ada jamaah misalnya, tidak diperbolehkan di masa PPKM darurat," 

kata Yaqut. 

Narasi tekas tersebut dikutip wartawan sebagai bentuk penegas atau 

pendukung topik berita. Kalimat tersebut juga menunjukkan Menteri 

Agama sedang melakukan suatu kegiatan yaitu mengimbau masyarakat 

terkait larangan untuk mudik dan tetap di rumah saja. 

h. Koherensi 

Bentuk sebuah koherensi yang terdapat pada teks berita tersebut, 

yaitu:  

Menteri Agama, Yaqut Cholil Qoumas, meminta masyarakat 

membatasi mobilitas dan tidak mudik saat perayaan Idul Adha 1442 

Hijriah. Bahkan untuk hal ini, pria yang akrab Gus Yaqut itu sampai 

menggandeng organisasi kemasyarakatan supaya memastikan 

masyarakat tetap di rumah selama masa PPKM Darurat. 

Kalimat di atas menggunakan kata hubung yang bermakna 

penegasan yaitu “bahkan”. Kata bahkan dan kalimat setelahnya menjadi 

sebuah kalimat penegas untuk kalimat sebelumnya.  

Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan Covid-

19. Ketua Umum GP Ansor itu juga mengatakan bahwa menekan 

mobilitas masyarakat sangat penting untuk saat ini. 
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Kalimat di atas menggunakan kata hubung yang bermakna 

penegasan yaitu “bahwa”. Kata bahwa dalam kalimat setelahnya menjadi 

penjelas kalimat sebelumnya. 

i. Leksikon 

Kata koordinasi pada kalimat: Untuk teknisnya, kata Yaqut, 

kementeriannya sore ini segera berkoordinasi dengan para ormas Islam, di 

antaranya yang disebut adalah Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan 

MUI. Dengan adanya komunikasi dari para organisasi keagamaan, pesan-

pesan yang disampaikan bakal diikuti oleh umat. Kata koordinasi dengan 

kata turunan berkoordinasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 

0.4.0 Beta 40) memiliki arti perihal mengatur suatu organisasi atau kegiatan 

sehingga peraturan dan tindakan yang akan dilaksanakan tidak saling 

bertentangan atau simpang siur; pembatasan sistem untuk mengatur pola 

gerak supaya mencapai sasaran tertentu. Pada kalimat tersebut terlihat 

sebagai bentuk strategi pemerintah dalam menerapkan kebijakan larangan 

mudik bagi umat. Sebab, dengan menggandeng ormas Islam pemerintah 

memiliki keyakinan bahwa pesan yang disampaikan pemerintah melalui 

ormas Islam terkait mudik akan didengarkan dan diterima dengan baik oleh 

umat.  

Kata mobilitas pada kalimat: Menteri Agama, Yaqut Cholil Qoumas, 

meminta masyarakat membatasi mobilitas dan tidak mudik saat perayaan 

Idul Adha 1442 Hijriah. Bahkan untuk hal ini, pria yang akrab Gus Yaqut 

itu sampai menggandeng organisasi kemasyarakatan supaya memastikan 

masyarakat tetap di rumah selama masa PPKM Darurat. Kata mobilitas 

dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 0.4.0 Beta 40) meiliki arti 
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kesiapsiagaan untuk bergerak; gerakan berpindah-pindah; gerak perubahan 

yang terjadi di antara warga masyarakat, baik secara fisik maupun secara 

sosial. Pada kalimat tersebut terlihat bahwa pemerintah ingin agar 

masyarakat atau umat di rumah saja tanpa melakukan kegiatan mudik. Hal 

tersebut bertujuan untuk menghindari penyebaran covid-19 semakin meluas, 

demi keselamatan umat. 

j. Ekspresi 

Unsur ekspresi yang terdapat pada pemberitaan tersebut tampak pada 

ekspresi atau gagasan yang disampaikan Menteri Agama (Menag) Yaqut 

Cholil Qoumas bahwa ia meminta masyarakat membatasi mobilitas dan 

tidak mudik saat perayaan Idul Adha 1442 Hijriah dengan menggandeng 

organisasi kemasyarakatan supaya memastikan masyarakat tetap di rumah 

selama masa PPKM Darurat. Ekspresi tersebut menggambarkan bahwa 

pemerintah menggandeng ormas Islam agar pesan yang disampaikan 

diterima dengan baik oleh umat dan ingin umat terhindar dari  bahaya covid-

19. 

4. Berita Mediaindonesia.com  

Analisis Produksi Teks dalam Berita Mudik Iduladha pada 

Mediaindonesia.com 

Sumber : Mediaindonesia.com 

Waktu : Jumat, 16 Juli 2021 | 09:30 WIB 

Judul  : Kasus Covid-19 Naik, Menag: Iduladha, Jangan Mudik 

MENTERI Agama (Menag) Yaqut Cholil Qoumas meminta masyarakat 

untuk membatasi mobilitas dan tidak melakukan kegiatan mudik pada 

Iduladha. Hal ini dikatakan Menteri Yaqut lantaran kasus positif covid-19 
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terus meningkat tajam. Per Kamis (15/7), angka kasus positif yang dicatat 

Satgas Penanganan Covid-19 sudah lebih 56.000. 

 

"Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran covid-19, terlebih 

dengan adanya varian Delta," kata Menag Yaqut di Jakarta, Jumat (16/7). 

 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Iduladha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya covid-19," 

sambungnya. 

 

Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 H bertepatan 11 Juli 

2021 sehingga Hari Raya Iduladha jatuh pada 20 Juli 2021. 

 

"Tetap di wilayah masing-masing. Jaga kesehatan diri. Kurangi mobilitas, 

dan saya minta sekali lagi jangan mudik Iduladha 1442 H," pesan Menag. 

Menurut Menag, mudik Iduladha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-19. Sementara 

menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban 

bersama. 

 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan covid-19," jelasnya. 

 

Menag juga minta masyarakat mematuhi surat edaran Menag No SE 17 

tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat Ibadah, 
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Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 

1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) Darurat. 

 

Dijelaskan Menag, ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE 17/2021. 

Pertama, kegiatan peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada 

pada wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. Kedua, 

penyelenggaraan malam takbiran di masjid/musala, takbir keliling serta 

penyelenggaraan Salat Iduladha di masjid/musala yang berada pada 

wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. 

 

Ketiga, lanjut Menag, SE 17/2021 mengatur petunjuk teknis pelaksanaan 

kurban. Misalnya, dilakukan sesuai syariat Islam dalam rentang waktu yang 

tersedia (11 - 13 Zulhijjah) agar tidak terjadi kerumunan.  

 

Pemotongan hewan kurban di Rumah Pemotongan Hewan Ruminasia atau 

di luar RPH-R dengan menerapkan protokol kesehatan, baik petugas 

maupun pihak berkurban, serta memastikan kebersihan alat. 

 

Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran covid-19 dan 

memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan malam takbiran, 

Salat Iduladha, serta pelaksanaan kurban," ungkap Menag Yaqut. 

 

Kementerian Agama juga menerbitkan edaran No SE 16 tahun 2021 tentang 

Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Malam Takbiran, Salat Iduladha, dan 

Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah PPKM. Edaran ini terbit untuk 
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tujuan sama, memutus rantai penularan covid dan memberi rasa aman 

kepada masyarakat. 

 

Karenanya, kata Menag, meski di luar wilayah PPKM Darurat, 

penyelenggaraan malam takbiran dan Salat Iduladha hanya dapat 

diselenggarakan pada masjid/musala dengan status zona risiko penyebaran 

covid-19 nya zona hijau dan kuning. Itu pun harus menerapan protokol 

kesehatan yang ketat dan disiplin 5M. 

 

"Untuk zona merah dan oranye, meski berada di luar wilayah PPKM 

Darurat, takbiran dan Salat Iduladha di rumah," tukasnya.(RO/OL-5)
45

 

 

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-

menag-iduladha-jangan-mudik (Diakses pada 31 Agustus 2021, pukul 19:10 

WITA). 

Tabel 4.4 Analisis Produksi Teks pada Mediaindonesia.com 

Struktur 

wacana  

Elemen  Temuan  

Struktur 

Makro 

Topik/Tema Pemerintah menerapkan kebijakan agar 

masyarakat tidak mudik saat Iduladha untuk 

mencegah naiknya kasus covid-19. 

Superstruktur  Skema/Alur Pembuka : MENTERI Agama (Menag) Yaqut 

Cholil Qoumas meminta masyarakat untuk 

membatasi mobilitas dan tidak melakukan 

                                                             
45

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-menag-

iduladha-jangan-mudik 

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-menag-iduladha-jangan-mudik
https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-menag-iduladha-jangan-mudik
https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-menag-iduladha-jangan-mudik
https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-menag-iduladha-jangan-mudik
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kegiatan mudik pada Iduladha. Hal ini 

dikatakan Menteri Yaqut lantaran kasus positif 

covid-19 terus meningkat tajam. Per Kamis 

(15/7), angka kasus positif yang dicatat Satgas 

Penanganan Covid-19 sudah lebih 56.000. 

 

Isi : Pemerintah meminta kesadaran dan 

partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan 

mengurangi kegiatan demi mencegah 

penularan virus corona. Selain itu, pemerintah 

juga meminta agar masyarakat bersabar dan 

tidak mudik Iduladha tahun ini untuk 

melindungi diri, keluarga, dan orang sekitar 

dari bahaya covid-19.  Menag juga minta 

masyarakat mematuhi surat edaran Menag No 

SE 17 tahun 2021 tentang Peniadaan 

Sementara Peribadatan di tempat Ibadah, 

Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk 

Teknis Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M 

di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan 

Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

 

Penutup : Penulis berita alias wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat 

Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang 
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sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain 

itu, wartawan juga menuliskan bahwa untuk 

sementara waktu kegiatan peribadatan di 

tempat ibadah, malam takbiran, salat Iduladha 

ditiadakan, dan kegiatan pelaksanaan qurban 

dilakukan berdasarkan petunjuk teknis dari 

surat edaran Menteri Agama.  

Struktur Mikro 

(Semantik) 

Latar  Penulis menekankan kepada masyarakat agar 

tidak mudik Iduladha dan  mematuhi surat 

edaran dari Menteri Agama demi mengurangi 

angka kenaikan kasus covid-19 dan 

penularannya. 

 Detail   Wartawan mampu mengedukasi masyarakat 

agar  lebih bersabar dengan tidak mudik 

Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 

dan lonjakan kasus covid 19 melalui 

pernyataan Menteri Agama dengan 

menerapkan surat edaran tentang kegiatan 

beribadah, malam takbiran, dan salat Iduladha 

serta  teknis pelaksanaan qurban. Selain itu, 

wartawan juga menuliskan data berupa angka 

kenaikan kasus covid-19. Dengan demikian, 

penulis atau wartawan mencoba untuk 

mengingatkan kepada masyarakat tentang 

bahayanya penularan virus corona dengan 

melakukan kegiatan mudik.  
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 Maksud  Wartawan bermaksud mengajak masyarakat 

untuk sadar dan berpartisiapasi mencegah 

penyebaran virus corona dan kenaikan kasus 

covid-19 dengan tidak mudik agar diri sendiri, 

keluarga, dan orang sekita terhindar dari 

bahaya virus mematikan ini. 

 Praanggapan  Penjelasan paragraf enam dan delapan tentang 

bahaya penyebaran virus corona melalui 

mudik Iduladha merupakan penguat dari 

peryataan pada paragraf sebelumnya.  

 

Sedangkan pada bagian “Kementerian Agama 

juga menerbitkan edaran No SE 16 tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 

Malam Takbiran, Salat Iduladha, dan 

Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah 

PPKM. Edaran ini terbit untuk tujuan sama, 

memutus rantai penularan covid dan memberi 

rasa aman kepada masyarakat”, merupakan 

penguat penjelasan mengenai kegiatan ibadah, 

malam takbiran, salat Iduladha, dan 

pemotongan hewan qurban untuk wilayah non 

PPKM.   

 

Struktur Mikro 

(Sintaksis) 

Bentuk Kalimat  Kalimat aktif seperti:  
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"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak 

mudik Iduladha tahun ini. Lindungi diri, 

keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya 

covid-19," paragraf tiga 

 

"Tetap di wilayah masing-masing. Jaga 

kesehatan diri. Kurangi mobilitas, dan saya 

minta sekali lagi jangan mudik Iduladha 1442 

H," pesan Menag. 

 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah 

ingin melindungi seluruh warga negara agar 

terjaga dari penularan covid-19," jelasnya. 

 Koherensi  Konjungsi penegas :  

 

Menurut Menag, mudik Iduladha dalam 

kondisi pandemi berpotensi membahayakan 

jiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-

19. Sementara menjaga kesehatan diri, 

keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban 

bersama. 

 

Kata sementara dan kalimat setelahnya 

menjadi kalimat penegas kalimat sebelumnya. 

Struktur Mikro 

(Stilistik)  

Leksikon  Kewajiban, kesadaran, partisipasi.  
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Struktur Mikro 

(Retoris) 

Ekspresi  Menteri Agama (Menag) Yaqut Cholil 

Qoumas menyampaikan gagasannya bahwa 

larangan mudik Iduladha tersebut karena 

pemerintah ingin melindungi seluruh warga 

negara agar terjaga dari penularan covid-19.  

 

Analisis Produksi Teks 

a. Tematik 

Berita pada Mediaindonesia.com dengan judl “Kasus Covid-19 Naik, 

Menag: Jangan Mudik”, mengulas kebijakan pemerintah dalam hal ini 

Kementerian Agama mengenai “Mudik Iduladha di Tengah Pandemi”. Tema 

atau topik yang terkandung dalam pemberitaan tersebut, yakni pemerintah 

membuat kebijakan agar hari raya Iduladha masyarakat tidak melakukan 

mudik agar dapat mengurangi dan memutus rantai penyebaran virus corona 

di Indonesia, demi menjaga diri sendiri, keluarga, dan orang di sekitar. Hal 

tersebut disampaikan langsung Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas 

mengingat angka kenaikan kasus covid-19 kian melonjak. 

Mudik merupakan kegiatan yang kerap kali dilakukan masyarakat 

saat hari raya, termasuk Iduladha. Namun, kali ini kegiatan mudik tersebut 

dilarang oleh pemerintah karena kasus Covid-19 naik. Larangan tersebut 

merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengurangi angka 

kenaikan tersebut. Penulis berita menguraikan alasan pemerintah melarang 

mudik, hal inilah yang menjadi tema dalam pemberitaan di 

Mediaindonesia.com.  
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b. Skematik 

Skema berita dalam pemberitaan Larangan Mudik di 

Mediaindonesia.com dimulai dengan judul berita “Kasus Covid-19 Naik, 

Menag: Jangan Mudik”. Kemudian, dilanjutkan dengan paragraf pembuka, 

yakni lead berita : 

(10) Menteri Agama (Menag) Yaqut Cholil Qoumas meminta masyarakat 

untuk membatasi mobilitas dan tidak melakukan kegiatan mudik pada 

Iduladha. Hal ini dikatakan Menteri Yaqut lantaran kasus positif covid-

19 terus meningkat tajam. Per Kamis (15/7), angka kasus positif yang 

dicatat Satgas Penanganan Covid-19 sudah lebih 56.000. 

Skema selanjutnya, pada bagian kedua yaitu story yang menjabarkan 

situasi dan proses berjalannya peristiwa. Story pada teks tersebut dimulai 

dari paragraf kedua, ketiga, keenam, dan kedelapan. Pada paragraf tersebut 

berita dijabarkan dengan penjelasan terhadap judul berita tersebut. 

Pemerintah mencoba mengurangi angka kenaikan kasus covid-19 dan 

memutus rantai penyebarannya dengan melarang masyarakat untuk mudik 

Iduladha yang berisi instruksi dari Menteri Agama kepada masyarakat. 

(11) "Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan 

membatasi kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran covid-

19, terlebih dengan adanya varian Delta," kata Menag Yaqut di 

Jakarta, Jumat (16/7). 

(12) "Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Iduladha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya covid-

19," sambungnya. 
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(13) Menag juga minta masyarakat mematuhi surat edaran Menag No SE 

17 tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat 

Ibadah, Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

Bagian penutup pada berita ini, penulis berita alias wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat Iduladha merupakan 

pencegahan penularan covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar 

tidak terdampak virus tersebut. Selain itu, wartawan juga menuliskan bahwa 

untuk sementara waktu kegiatan peribadatan di tempat ibadah, malam 

takbiran, salat Iduladha ditiadakan, dan kegiatan pelaksanaan qurban 

dilakukan berdasarkan petunjuk teknis dari surat edaran Menteri Agama, 

serta daerah di luar wilayah PPKM Darurat diimbau agar tetap melakukan 

salat Iduladha di rumah serta pemotongan hewan qurban dengan penerapan 

protocol kesehatan yang ketat. Pada teks tersebut diterangkan: 

(14) "Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi 

seluruh warga negara agar terjaga dari penularan covid-19," jelasnya. 

(15) Menag juga minta masyarakat mematuhi surat edaran Menag No 

SE 17 tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat 

Ibadah, Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

(16) "Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran 

covid-19 dan memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan 
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malam takbiran, Salat Iduladha, serta pelaksanaan kurban," ungkap 

Menag Yaqut. 

(17) Kata Menag, meski di luar wilayah PPKM Darurat, 

penyelenggaraan malam takbiran dan Salat Iduladha hanya dapat 

diselenggarakan pada masjid/musala dengan status zona risiko 

penyebaran covid-19 nya zona hijau dan kuning. Itu pun harus 

menerapan protokol kesehatan yang ketat dan disiplin 5M. 

Skema beritanya disusun rapih, diawali dengan judul serta kalimat 

penegas terhadap judul tersebut. Selanjutnya, disertakan kutipan dari tokoh 

nasional yaitu Menteri Agama, Yaqut Cholil Qaumas. Setealh itu diberikan 

penjelasan secara detail tentang larang mudik demi menjaga masyarakat agar 

tidak tertular virus mematikan itu, serta menjelaskan isi surat edaran 

pemerintah mengenai hal-hal terkait peribadatan agar dilakukan di rumah 

saja demi kselamatan bersama. 

c. Latar 

Latar pada pemberitaan “Kasus Covid-19 Naik, Menag: Jangan 

Mudik”  muncul pada paragraf kelima, keenam, dan ketujuh. 

(6) "Tetap di wilayah masing-masing. Jaga kesehatan diri. Kurangi 

mobilitas, dan saya minta sekali lagi jangan mudik Iduladha 1442 H," 

pesan Menag. 

(7) Menurut Menag, mudik Iduladha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-19. 

Sementara menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah 

kewajiban bersama. 
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(8) "Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi 

seluruh warga negara agar terjaga dari penularan covid-19," 

jelasnya. 

Penulis menekankan kepada masyarakat agar tidak mudik Iduladha 

dan mematuhi surat edaran dari Menteri Agama demi mengurangi angka 

kenaikan kasus covid-19 dan penularannya. 

d. Detail  

Wartawan mampu mengedukasi masyarakat agar  lebih bersabar 

dengan tidak mudik Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 dan 

lonjakan kasus covid 19 melalui pernyataan Menteri Agama dengan 

menerapkan surat edaran tentang kegiatan beribadah, malam takbiran, dan 

salat Iduladha serta  teknis pelaksanaan qurban. Selain itu, wartawan juga 

menuliskan data berupa angka kenaikan kasus covid-19. Dengan demikian, 

penulis atau wartawan mencoba untuk mengingatkan kepada masyarakat 

tentang bahayanya penularan virus corona dengan melakukan kegiatan 

mudik. 

e. Maksud  

Elemen maksud dalam teks berita “Kasus Covid Naik, Menag: 

Jangan Mudik”, yaitu wartawan bertujuan untuk menyampaikan kepada 

masyarakat bahwa melakukan mudik Iduladha akan membahayakan bagi 

diri sendiri, keluarga, dan orang sekitar karena meningkatnya kasus covid-

19. Selain itu, wartawan juga ingin mmebangun keasadaran dan partisispasi 

masyarakat untuk memutus rantai peneyebaran virus berbahaya tersebut. 
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f. Praanggapan 

Bagian praanggapan yang terdapat dalam teks “Kasus Covid-19 

Naik, Menag: Jangan Mudik” yaitu terletak pada penjelasan paragraf enam 

dan delapan tentang bahaya penyebaran virus corona melalui mudik 

Iduladha merupakan penguat dari peryataan pada paragraf sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Kementerian Agama juga menerbitkan 

edaran No SE 16 tahun 2021 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan 

Malam Takbiran, Salat Iduladha, dan Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar 

wilayah PPKM. Edaran ini terbit untuk tujuan sama, memutus rantai 

penularan covid dan memberi rasa aman kepada masyarakat”, merupakan 

penguat penjelasan mengenai kegiatan ibadah, malam takbiran, salat 

Iduladha, dan pemotongan hewan qurban untuk wilayah non PPKM.  Bagian 

praanggapan pada teks tersebut dibuat penulis untuk mendukung pernyataan 

yang dipandang terpercaya sehingga tidak perlu lagi dipertanyakan. Dengan 

demikian, tidak mudik merupakan salah satu cara yang bias dilakukan untuk 

menghindari merebaknya kenaikan kasus covid-19. 

g. Kalimat Aktif 

Kalimat aktif pada pemberitaan “Kasus ovid-19 Naik, Menag: 

Jangan Mudik” yaitu terdapat pada paragraf tiga. Berisi kutipan Menteri 

Agama, Yaqut Cholil Qaumas, 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Iduladha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya covid-19," 

paragraf tiga 
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"Tetap di wilayah masing-masing. Jaga kesehatan diri. Kurangi mobilitas, 

dan saya minta sekali lagi jangan mudik Iduladha 1442 H," pesan Menag. 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan covid-19," jelasnya. 

Narasi tekas tersebut dikutip wartawan sebagai bentuk penegas atau 

pendukung topik berita. Kalimat tersebut juga menunjukkan Menteri Agama 

sedang melakukan suatu pekerjaan dengan mengimbau masyarakat untuk 

tidak melakukan kegiatan mudik Iduladha demi keselamatan bersama. 

h. Koherensi 

Bentuk sebuah koherensi yang terdapat pada teks berita tersebut, 

yaitu:  

Menurut Menag, mudik Iduladha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakanjiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-19. 

Sementara menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, 

adalah kewajiban bersama. 

Kalimat di atas menggunakan kata hubung yang bermakna 

penjelasan kronologi peristiwa yaitu “sementara”. Kata bahkan dan kalimat 

setelahnya menjadi sebuah kalimat penjelasan kronologi peristiwadan 

menegaskan bahwa menjaga kesehatan diri, keluarga, dan orang lain 

merupakan kewajiban bersama agar terhindar dari bahaya covid-19. 

i. Leksikon 

Kata kesadaran dan partisipasi pada kalimat : Kesadaran dan 

partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi kegiatan sangat 
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penting dalam mencegah penyebaran covid-19, terlebih dengan adanya 

varian Delta. Kata kesadaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI 

V 0.4.0 Beta 40) memiliki arti keadaan mengerti atau hal yang dirasakan 

atau dialami oleh seseorang. Sedangkan, kata partisipasi memiliki arti 

perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan. Pada kalimat tersebut 

terlihat sebagai ajakan atau persuasi bagi masyarakat untuk turut serta 

membantu pemerintah dalam mencegah penyebaran virus tersebut. Kata 

kesadaran dan partisipasi memang biasa digunakan untuk membujuk dan 

mengajak masyarakat agar mengerti dan ikut mengambil peran dalam 

kondisi tercekik akibat pandemi demi keselamatan bersama.   

Kata kewajiban pada kalimat : Sementara menjaga kesehatan diri, 

keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban bersama.  Kata kewajiban 

dalam KBBI yakni sesuatu yang diwajibkan atau sesuatu yang harus 

dilaksanakan atau menjadi suatu keharusan. Kata tersebut ditekankan 

pemerintah kepada masyarakat yang bermaksud untuk mengimbau dan 

menginformasikan bahwa menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan 

adalah suatu keharusan. Hal tersebut menekankan bahwa menghindari 

penyebaran virus covid-19 merupakan sesuatu yang harus dilakukan demi 

kebaikan bersama.  

j. Ekspresi 

Unsur ekspresi yang terdapat pada pemberitaan tersebut tampak pada 

ekspresi atau gagasan yang disampaikan Menteri Agama (Menag) Yaqut 

Cholil Qoumas mengenai larangan mudik Iduladha tersebut karena 

pemerintah ingin melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari 
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penularan covid-19. Ekspresi tersebut menggambarkan bahwa pemerintah 

ingin agar masyarakat terhindar dari bahaya covid-19. 

5. Berita Detik.com 

Analisis Produksi Teks dalam Berita Mudik Iduladha pada Detik.com 

Sumber : Detik.com 

Waktu : Kamis, 15 Juli 2021 | 12:09 WIB 

Judul  : PWNU Jatim Imbau Warga Tak Toron: Jika Mau Kurban, 

Cukup Uangnya Ditransfer 

 

Surabaya - PWNU Jatim mengimbau kepada warga Madura perantauan agar 

tidak melakukan tradisi toron atau pulang kampung. Imbauan itu disampaikan 

karena masih adanya pandemi COVID-19 dan pemberlakuan PPKM Darurat. 

 

"Kami imbau hendaknya selama PPKM Darurat ini masyarakat tidak 

melakukan toron atau pulang kampung ke Madura," imbau Khatib Syuriah 

PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif kepada detikcom, Kamis (15/7/2021). 

 

Sebagai gantinya, lanjut Syafrudin, jika ada masyarakat yang ingin berkurban 

di kampung halamannya, cukup dengan mentransfer uang dan bisa dibelikan 

hewan kurban. 

 

"Tapi jika mau berkurban cukup uangnya ditransfer di orang rumah untuk 

melaksanakan penyembelihan hewan kurban," jelas Syafrudin. 

 

Menurut Syafrudin, imbauan agar tidak toron telah disampaikan melalui surat 

edaran hingga ke tingkat pengurus ranting di Madura. Untuk itu, ia berharap 
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masyarakat bisa mematuhi aturan pemerintah dan surat edaran dari para kiai 

NU Jatim itu. 

 

"Kalau koordinasi secara khusus tidak kami lakukan, tapi kita sudah sebarkan 

imbauan hingga tingkat ranting. Bahwa taat kepada pemerintah sangat itu 

menjadi wajib hukumnya selama PPKM ini," tandas Syafrudin. 

Imbauan tak melaksanakan toron juga sempat disampaikan oleh Kapolda 

Jatim Irjen Nico Afinta. Ia bahkan mengaku telah meminta secara khusus 

kepada para ulama di Madura untuk mengimbau masyarakat tidak toron. 

 

"Kita sampaikan tolong jangan laksanakan budaya ini dulu. Sebulan dua 

bulan kita harus sabar menghadapi COVID ini. Kami juga memohon kepada 

alim ulama terkait masalah Idul Adha atau budayatoron," tutur Nico.
46

 

 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-

warga-tak-toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer (Diakses pada 27 

Oktober 2021, pukul 16.01 WITA). 

Tabel 4.5 Analisis Produksi Teks pada Detik.com 

Struktur 

wacana  

Elemen  Temuan  

Struktur 

Makro 

Topik/Tema PWNU mengimbau agar masyarakat tidak 

toron atau pulang kampung ke Madura  saat 

Iduladha untuk mencegah penyebaran  covid-

19, dan jika ada yangingin kurban, uangnya 

                                                             
46

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-warga-tak-

toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-warga-tak-toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-warga-tak-toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-warga-tak-toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-warga-tak-toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer
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cukup ditransfer saja. 

Superstruktur  Skema/Alur Pembuka : PWNU Jatim mengimbau kepada 

warga Madura perantauan agar tidak 

melakukan tradisi toron atau pulang kampung. 

Imbauan itu disampaikan karena masih adanya 

pandemi COVID-19 dan pemberlakuan PPKM 

Darurat. 

 

Isi : PWNU Jatim mengimbau kepada 

masyarakat untuk tidak toron. Khatib Syuriah 

PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif, 

mengatakan bahwa jika ternyata ada yang 

ingin kurban di kampong halaman, uangnya 

ditransfer saja dn orang rumah yang akan 

melaksanakan penyembelihan hewan kurban 

tersebut. imbauan agar tidak toron telah 

disampaikan melalui surat edaran hingga ke 

tingkat pengurus ranting di Madura. Untuk itu, 

ia berharap masyarakat bisa mematuhi aturan 

pemerintah dan surat edaran dari para kiai NU 

Jatim itu. Imbauan tak melaksanakan toron 

juga sempat disampaikan oleh Kapolda Jatim 

Irjen Nico Afinta. Ia bahkan mengaku telah 

meminta secara khusus kepada para ulama di 

Madura untuk mengimbau masyarakat tidak 

toron. 
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Penutup : Penulis berita atau wartawan 

memberi kesadaran bahwa tidak mudik saat 

Iduladha merupakan pencegahan penularan 

covid-19 agar diri sendiri, keluarga, dan orang 

sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain 

itu, wartawan juga menuliskan bahwa dengan 

surat edaran yang dibuat oleh PWNU bentuk 

kepedulian terhadap kebijakan pemerintah, 

sehingga masyarakat wajib mematuhi aturan 

tersebut selama PPKM berlangsung.  

Struktur 

Mikro 

(Semantik) 

Latar  Penulis menekankan kepada masyarakat 

melalui kutipan pernyataan PWNU agar tidak 

toron Iduladha dan  mematuhi surat edaran 

dari pemerintah demi mengurangi angka 

kenaikan kasus covid-19 dan penularannya. 

Jika ingin melakukan kurban, PWNU Jatim 

mengatakan bahwa uangnya cukup ditransfer 

saja. Bahkan imbauan serupa juga sempat 

disampaikan oleh Kapolda Jatim Irjen Nico 

Afinta. Ia bahkan mengaku telah meminta 

secara khusus kepada para ulama di Madura 

untuk mengimbau masyarakat tidak toron.  

 Detail   Wartawan mampu mengedukasi masyarakat 

agar  lebih bersabar dengan tidak toron 

Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 
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melalui surat edaran PWNU Jatim tentang 

larangan toron bagi masyarakat, dan jika ingin 

kurban, uang untuk kurban cukup ditransfer 

dan pelaksanaan kurban dilakukan orang 

rumah. Hal itu juga demi mematuhi aturan 

yang dibuat pemerintah selama PPKM.  

 Maksud  Wartawan bermaksud memberitahukan kepada 

masyarakat bahwa pemerintah ingin 

melindungi masyarakat agar tidak tertular 

covid-19 dengan imbauan surat edaran dan 

dibenarkan oleh PWNU Jatim bahwa 

mematuhi aturan pemerintah selama PPKM 

adalah suatu kewajiban bagi masyarakat. 

 Praanggapan  Penjelasan paragraf kelima tentang imbauan 

agar tidak toron dan mematuhi aturan 

pemerintah merupakan penguat dari 

pernyataan pada paragraf sebelumnya.  

Sedangkan pada bagian “Kita sampaikan 

tolong jangan laksanakan budaya ini dulu. 

Sebulan dua bulan kita harus sabar 

menghadapi COVID ini. Kami juga memohon 

kepada alim ulama terkait masalah Idul Adha 

atau budaya toron” merupakan penguat dan 

penegasan dari teks berita tersebut. 

Struktur 

Mikro 

Bentuk Kalimat  Kalimat aktif seperti:  

 



95 
 

 
 

(Sintaksis) "Kami imbau hendaknya selama PPKM 

Darurat ini masyarakat tidak melakukan toron 

atau pulang kampung ke Madura," imbau 

Khatib Syuriah PWNU Jatim KH Syafrudin 

Syarif kepada detikcom, Kamis (15/7/2021). 

Paragraf kedua. 

 

"Tapi jika mau berkurban cukup uangnya 

ditransfer di orang rumah untuk melaksanakan 

penyembelihan hewan kurban," jelas 

Syafrudin. 

 

"Kalau koordinasi secara khusus tidak kami 

lakukan, tapi kita sudah sebarkan imbauan 

hingga tingkat ranting. Bahwa taat kepada 

pemerintah sangat itu menjadi wajib 

hukumnya selama PPKM ini," tandas 

Syafrudin. 

 

"Kita sampaikan tolong jangan laksanakan 

budaya ini dulu. Sebulan dua bulan kita harus 

sabar menghadapi COVID ini. Kami juga 

memohon kepada alim ulama terkait masalah 

Idul Adha atau budaya toron," tutur Nico. 

 Koherensi  Konjungsi penjelas syarat:  
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Sebagai gantinya, lanjut Syafrudin, jika ada 

masyarakat yang ingin berkurban di kampung 

halamannya, cukup dengan mentransfer uang 

dan bisa dibelikan hewan kurban. 

Kata jika dalam kalimat setelahnya menjadi 

kalimat pernyataan syarat untuk memperjelas 

kalimat sebelumnya. 

 

Konjungsi pernyataan sasaran : 

Menurut Syafrdin, imbauan agar tidak toron 

telah disampaikan melalui surat edaran hingga 

ke tingkat pengurus ranting di Madura. Untuk 

itu, ia berharap masyarakat bisa mematuhi 

aturan pemerintah dan surat edaran dari para 

kiai NU Jatim itu. 

 

Kata untuk itu dalam kalimat setelahnya 

menjadi pernyataan sasaran atau orang yang 

dituju padakalimat sebelumnya. 

Struktur 

Mikro 

(Stilistik)  

Leksikon  Mematuhi, Transfer.  

Struktur 

Mikro 

(Retoris) 

Ekspresi  PWNU Jatim mengimbau kepada warga 

Madura perantauan agar tidak melakukan 

tradisi toron atau pulang kampung. Imbauan 

itu disampaikan karena masih adanya pandemi 
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COVID-19 dan pemberlakuan PPKM Darurat.  

 

Analisis produksi teks 

a. Tematik 

Berita pada Detik.com dengan judul “PWNU Jatim Imbau Warga 

Tak Toron : Jika Mau Kurban, Cukup Uangnya Ditransfer” mengulas 

kebijakan pemerintah mengenai “Mudik Iduladha di Tengah Pandemi” dan 

ditegaskan kembali PWNU Jatim. Tema atau topik yang terkandung dalam 

pemberitaan tersebut, yakni pemerintah membuat kebijakan agar hari raya 

Iduladha masyarakat tidak melakukan mudik agar dapat mengurangi dan 

memutus rantai penyebaran virus corona di Indonesia dan pemberlakuan 

PPKM. Kemudian, PWNU Jatim dalam menyukseskan aturan pemerintah 

tersebut mengimbau kepada warga Jatim yang berada di perantauan agar 

tidak toron. Selain itu, PWNU Jatim berharap masyarakat bisa mematuhi 

aturan pemerintah dan surat edaran dari para kiai NU Jatim itu, serta 

mematuhi aturan pemerintah sangan wajib selama PPKM berlangsung. 

Toron atau pulang kampung merupakan sebuah tradisi  yang sering 

kali dilakukan masyarakat saat hari raya, termasuk Iduladha. Namun, kali ini 

kegiatan toron ini dilarang oleh pemerintah karena kasus Covid-19 naik. 

Larangan tersebut merupakan upaya yang dilakukan pemerintah untuk 

mengurangi angka kenaikan tersebut. Penulis berita menguraikan alasan 

pemerintah melarang mudik serta imbauan PWNU Jatim kepada masyarakat 

di perantauan agar tidak toron menjadi tema dalam pemberitaan di 

Detik.com.  
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b. Skematik 

Skema berita dalam pemberitaan Larangan Mudik di Detik.com 

dimulai dengan judul berita “PWNU Jatim Imbau Warga Tak Toron: Jika 

Mau Kurban, Cukup Uangnya Ditransfer”.  Kemudian, dilanjutkan dengan 

paragraf pembuka, yakni lead berita : 

(1) PWNU Jatim mengimbau kepada warga Madura perantauan agar tidak 

melakukan tradisi toron atau pulang kampung. Imbauan itu disampaikan 

karena masih adanya pandemi COVID-19 dan pemberlakuan PPKM 

Darurat. 

Skema selanjutnya, pada bagian kedua yaitu story yang menjabarkan 

situasi dan proses berjalannya peristiwa. Story pada teks tersebut dimulai 

dari paragraf kedua, ketiga, keempat, dan kelima.  Pada paragraf tersebut 

berita dijabarkan dengan penjelasan terhadap judul berita tersebut. PWNU 

Jatim mengajak warga untuk mematuhi aturan pemerintah dengan imbauan 

agar warga tak toron, jika memang ada yang ingin kurban di kampung 

halaman maka uangnya cukup ditransfer saja, dan proses pelaksanaannya 

akan dilakukan oleh orang rumah. Hal tersebut dilakukan karena masih 

dalam pemberlakuan PPKM darurat dan masih adanya pandemi covid-19.    

(2) "Kami imbau hendaknya selama PPKM Darurat ini masyarakat tidak 

melakukan toron atau pulang kampung ke Madura," imbau Khatib 

Syuriah PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif kepada detikcom, Kamis 

(15/7/2021). 

(3) Sebagai gantinya, lanjut Syafrudin, jika ada masyarakat yang ingin 

berkurban di kampung halamannya, cukup dengan mentransfer uang 

dan bisa dibelikan hewan kurban. 
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(4) Menurut Syafrdin, imbauan agar tidak toron telah disampaikan melalui 

surat edaran hingga ke tingkat pengurus ranting di Madura. Untuk itu, 

ia berharap masyarakat bisa mematuhi aturan pemerintah dan surat 

edaran dari para kiai NU Jatim itu. 

(5) Imbauan tak melaksanakan toron juga sempat disampaikan oleh 

Kapolda Jatim Irjen Nico Afinta. Ia bahkan mengaku telah meminta 

secara khusus kepada para ulama di Madura untuk mengimbau 

masyarakat tidak toron. 

Penulis berita atau wartawan memberi kesadaran bahwa tidak mudik 

saat Iduladha merupakan pencegahan penularan covid-19 agar diri sendiri, 

keluarga, dan orang sekitar tidak terdampak virus tersebut. Selain itu, 

wartawan juga menuliskan bahwa dengan surat edaran yang dibuat oleh 

PWNU bentuk kepedulian terhadap kebijakan pemerintah, sehingga 

masyarakat wajib mematuhi aturan tersebut selama PPKM berlangsung. 

Pada teks tersebut diterangkan: 

(6) Menurut Syafrudin, imbauan agar tidak toron telah disampaikan 

melalui surat edaran hingga ke tingkat pengurus ranting di Madura. 

Untuk itu, ia berharap masyarakat bisa mematuhi aturan pemerintah 

dan surat edaran dari para kiai NU Jatim itu. 

(7) "Kalau koordinasi secara khusus tidak kami lakukan, tapi kita sudah 

sebarkan imbauan hingga tingkat ranting. Bahwa taat kepada 

pemerintah sangat itu menjadi wajib hukumnya selama PPKM ini," 

tandas Syafrudin. 
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(8) "Kita sampaikan tolong jangan laksanakan budaya ini dulu. Sebulan 

dua bulan kita harus sabar menghadapi COVID ini. Kami juga 

memohon kepada alim ulama terkait masalah Idul Adha atau 

budayatoron," tutur Nico. 

c. Latar 

Latar pada pemberitaan “PWNU Jatim Imbau Warga Tak Toron: Jika 

Mau Kurban, Cukup Uangnya Ditransfer ”  muncul pada paragraf kedua, 

keempat, keenam, dan kedelapan. 

(1) "Kami imbau hendaknya selama PPKM Darurat ini masyarakat tidak 

melakukan toron atau pulang kampung ke Madura," imbau Khatib 

Syuriah PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif kepada detikcom, Kamis 

(15/7/2021). 

(2) "Tapi jika mau berkurban cukup uangnya ditransfer di orang rumah 

untuk melaksanakan penyembelihan hewan kurban," jelas Syafrudin. 

(3) "Kalau koordinasi secara khusus tidak kami lakukan, tapi kita sudah 

sebarkan imbauan hingga tingkat ranting. Bahwa taat kepada 

pemerintah sangat itu menjadi wajib hukumnya selama PPKM ini," 

tandas Syafrudin. 

(4) "Kita sampaikan tolong jangan laksanakan budaya ini dulu. Sebulan dua 

bulan kita harus sabar menghadapi COVID ini. Kami juga memohon 

kepada alim ulama terkait masalah Idul Adha atau budaya toron," tutur 

Nico. 

Penulis menekankan kepada masyarakat melalui kutipan pernyataan 

PWNU agar tidak toron Iduladha dan mematuhi surat edaran dari 
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pemerintah demi mengurangi angka kenaikan kasus covid-19 dan 

penularannya. Jika ingin melakukan kurban, PWNU Jatim mengatakan 

bahwa uangnya cukup ditransfer saja. Bahkan imbauan serupa juga sempat 

disampaikan oleh Kapolda Jatim Irjen Nico Afinta. Ia bahkan mengaku telah 

meminta secara khusus kepada para ulama di Madura untuk mengimbau 

masyarakat tidak toron. 

d. Detail 

Wartawan mampu mengedukasi masyarakat agar  lebih bersabar 

dengan tidak toron Iduladha untuk mencegah penularan covid-19 melalui 

surat edaran PWNU Jatim tentang larangan toron bagi masyarakat, dan jika 

ingin kurban, uang untuk kurban cukup ditransfer dan pelaksanaan kurban 

dilakukan orang rumah. Hal itu juga demi mematuhi aturan yang dibuat 

pemerintah selama PPKM.  

e. Maksud  

Elemen maksud dalam teks berita “PWNU Jatim Imbau Warga Tak 

Toron: Jika Mau Kurban, Cukup Uangnya Ditransfer”, yaitu Wartawan 

bermaksud memberitahukan kepada masyarakat bahwa pemerintah ingin 

melindungi masyarakat agar tidak tertular covid-19 dengan imbauan surat 

edaran dan dibenarkan oleh PWNU Jatim bahwa mematuhi aturan 

pemerintah selama PPKM adalah suatu kewajiban bagi masyarakat. 

f. Praanggapan 

Bagian praanggapan yang terdapat dalam teks “PWNU Jatim Imbau 

Warga Tak Toron: Jika Mau Kurban, Cukup Uangnya Ditransfer”, yaitu 

terletak pada  penjelasan paragraf kelima tentang imbauan agar tidak toron 

dan mematuhi aturan pemerintah merupakan penguat dari pernyataan pada 

paragraf sebelumnya.  
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Sedangkan pada bagian “Kita sampaikan tolong jangan laksanakan 

budaya ini dulu. Sebulan dua bulan kita harus sabar menghadapi COVID 

ini. Kami juga memohon kepada alim ulama terkait masalah Idul Adha atau 

budaya toron” merupakan penguat dan penegasan dari teks berita tersebut. 

g. Kalimat Aktif  

Kalimat aktif pada pemberitaan “PWNU Jatim Imbau Warga Tak 

Toron: Jika Mau Kurban, Cukup Uangnya Ditransfer”, yaitu terdapat pada 

paragraf kedua, keempat, keenam, dan kedelapan. Berisi kutipan Khatib 

Syuriah PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif, 

"Kami imbau hendaknya selama PPKM Darurat ini masyarakat tidak 

melakukan toron atau pulang kampung ke Madura," imbau Khatib 

Syuriah PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif kepada detikcom, Kamis 

(15/7/2021). 

"Tapi jika mau berkurban cukup uangnya ditransfer di orang rumah 

untuk melaksanakan penyembelihan hewan kurban," jelas Syafrudin. 

"Kalau koordinasi secara khusus tidak kami lakukan, tapi kita sudah 

sebarkan imbauan hingga tingkat ranting. Bahwa taat kepada 

pemerintah sangat itu menjadi wajib hukumnya selama PPKM ini," 

tandas Syafrudin. 

"Kita sampaikan tolong jangan laksanakan budaya ini dulu. Sebulan 

dua bulan kita harus sabar menghadapi COVID ini. Kami juga 

memohon kepada alim ulama terkait masalah Idul Adha atau budaya 

toron," tutur Nico. 
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h. Koherensi 

Bentuk sebuah koherensi yang terdapat pada teks berita tersebut, 

yaitu: 

Sebagai gantinya, lanjut Syafrudin, jika ada masyarakat yang ingin 

berkurban di kampung halamannya, cukup dengan mentransfer uang 

dan bisa dibelikan hewan kurban. 

Kata jika dalam kalimat setelahnya menjadi kalimat pernyataan 

syarat untuk memperjelas kalimat sebelumnya. 

Menurut Syafrudin, imbauan agar tidak toron telah disampaikan 

melalui surat edaran hingga ke tingkat pengurus ranting di Madura. 

Untuk itu, ia berharap masyarakat bisa mematuhi aturan pemerintah 

dan surat edaran dari para kiai NU Jatim itu. 

Kata untuk itu dalam kalimat setelahnya menjadi pernyataan sasaran 

atau orang yang dituju pada kalimat sebelumnya. 

i. Leksikon 

Kata mematuhi pada kalimat: Menurut Syafrudin, imbauan agar 

tidak toron telah disampaikan melalui surat edaran hingga ke tingkat 

pengurus ranting di Madura. Untuk itu, ia berharap masyarakat bisa 

mematuhi aturan pemerintah dan surat edaran dari para kiai NU Jatim itu. 

Kata mematuhi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 0.4.0 Beta 

40) memiliki arti patuh kepada; menuruti; menaati; hukum merupakan 

peraturan yang memaksa masyarakat untuknya; membiasakan diri. Pada 

kalimat tersebut terlihat sebagai suatu strategi yang digunakan pemerintah 
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untuk membuat masyarakat mengukuti aturan yang telah diberlakukan 

terkait toron atau pulang kampung demi keselamatan bersama. 

Kata transfer pada kalimat: Tapi jika mau berkurban cukup uangnya 

ditransfer di orang rumah untuk melaksanakan penyembelihan hewan 

kurban. Kata transfer dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI V 0.4.0 

Beta 40) memiliki arti pindah atau beralih tempat. Kalimat tersebut 

menunjukkan bahwa agar masyarakat tidak melakukan budaya toron, tapi 

ingin berkurban maka uangnya cukup dikirim saja dan orang di kampung 

yang akan melakukan prosedur kurban sesuai dengan surat edaran yang 

berlaku. Hal tersebut bertujuan agar masyarakat tidak toron untuk 

menghindari peneyabaran covid-19 semakin meluas. 

j. Ekspresi 

Unsur ekspresi yang terdapat pada pemberitaan tersebut tampak pada 

ekspresi atau gagasan yang disampaikan PWNU Jatim yang mengimbau 

kepada warga Madura perantauan agar tidak melakukan tradisi toron atau 

pulang kampung. Imbauan itu disampaikan karena masih adanya pandemi 

COVID-19 dan pemberlakuan PPKM Darurat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis wacana agenda setting 

pemberitaan covid-19 dan pelarangan mudik pada media online di 

Indonesia, peneliti menyimpulkan bahwa kelima media yang 

memberitakan isu terkait larangan mudik akibat pandemi covid-19 atau 

agenda kebijakan merupakan persuasi. Efek persuasi media melalui 

agenda setting tersebut berpotensi mempengaruhi opini publik. Agenda 

kebijakan pada kelima pemberitaan dalam media online memiliki 

penagaruh berupa persuasi atau bujukan dan ajakan secara halus agara 

masyarakat tidak melakukan kegiatan mudik atau pulang kampung. 

 Aspek pada elemen wacana Van Dijk yang digunakan penulis 

sebagai pedoman penelitian dapat dilaksanakan dengan baik oleh kelima 

media yang diteliti sesuai dengan kaidahnya. Kemudian, dari kelima 

pemberitaan terkait larangan mudik tidak ditemukan perbedaan yang 

signifikan masing-masing media. Namun, dari segi bahasa dan penulisan 

ada beberapa yang berbeda, seperti penulisan kata “Iduladha”, empat 

media menuliskan kata “Idul Adha”,dan satu media menuliskan 

“Iduladha”. Selain itu, Detik.com lebih memilih menggunakan kata 

“toron” daripada kata “mudik”.  

Dalam produksi teks pemberitaan covid-19 dan pelarangan mudik 

pada media online di Indonesia mengangkat topik pemberitaan tersebut 

tentang imbauan pemerintah kepada masyarakat agar tidak melakukan 

mudik Iduladha untuk mencegah angka kenaikan kasus covid-19 dan 
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penyebarannya. Teks pemberitaan pada lima media online tersebut 

tersusun rapih, yakni pada bagian awal terdapat judul dan dilanjutkan 

dengan narasi sebagai bentuk penegasan judul, disertakan dengan kutipan 

dari tokoh nasional yang dipercaya, kemudian terdapat penjelasan 

mendalam terkait tema berita, dan membangun kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya mematuhi aturan pemerintah tentang larangan mudik. 

Makna wacana pada pemberitaan tersebut terdapat maksud 

memberikan kesadaran masyarakat bahwa tidak mudik Iduladha 

merupakan hal yang penting untuk dilaksanakan, terdapat praanggapan 

yang menjelaskan mengenai larangan mudik dan alasan larangan mudik 

penting untuk diterapkan setiap lapisan masyarakat menjadi penguat isi 

berita tersebut. Kalimat aktif, koherensi kata hubung, leksikon, dan 

ekspresi menjadikan teks berita lebih lengkap. 

B. SARAN  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

peneliti mengajukan beberapa saran kepada pihak terkait dengan penelitian 

ini yakni kelima media online untuk melibatkan masyarakat atas ketetapan 

agenda kebijakan yang diterapkan pemerintah atas larangan mudik 

Iduladha akibat pandemi covid-19. Untuk masyarakat atau khalayak harus 

mampu menelaah segala informasi yang disampaikan oleh media, dan 

mematuhi aturan pemerintah demi kebaikan bersama. Selain itu, wartawan 

juga perlu melakukan wawancara kepada pihak yang terlibat dan terkait 

dengan peraturan atau peristiwa yang ada, agar pemberitaan lebih 

berimbang dan menyeluruh. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Instrumen Penelitian 

a. Berita Tempo.co 

Menag Yaqut Ajak Ormas Islam Imbau Masyarakat Tak Mudik 

saat Idul Adha 

Reporter: Dewi Nurita 

Editor: Amirullah 

Jumat, 16 Juli 2021 16:47 WIB 

 

TEMPO.CO, Jakarta - Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

menggandeng ormas-ormas Islam untuk mengimbau masyarakat tidak 

mudik pada Idul Adha 1442 H. 

 

"Tadi ratas, saya melaporkan kepada Bapak Presiden bahwa Kemenag 

akan segera berkoordinasi dengan ormas-ormas Islam seperti NU, 

Muhammadiyah, MUI, dan ormas Islam lain untuk bersama-sama 

mengimbau kepada masyarakat tidak melakukan mudik Idul Adha," 

ujar Yaqut dalam konferensi pers daring, Jumat, 16 Juli 2021. 

 

Yaqut meminta kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga 

diri dan membatasi kegiatan sangat penting dalam mencegah 

penyebaran Covid-19, terlebih dengan adanya varian Delta. 

 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun 

ini. Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya 

Covid-19," tuturnya. 

 

Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 H bertepatan 11 Juli 

2021, sehingga Hari Raya Idul Adha jatuh pada 20 Juli 2021. Selain 

mengimbau tidak mudik, Yaqut juga minta masyarakat mematuhi surat 

edaran Menag No SE 17 tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara 
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Peribadatan di tempat Ibadah, Malam Takbiran, Salat Idul Adha, dan 

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah 

Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

 

Ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE 17/2021. Pertama, kegiatan 

peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada pada wilayah 

zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. Kedua, penyelenggaraan 

malam takbiran di masjid/musala, takbir keliling, serta 

penyelenggaraan Salat Idul Adha di masjid/musala yang berada pada 

wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. 

 

Ketiga, SE 17/2021 mengatur petunjuk teknis pelaksanaan kurban. 

Misalnya, dilakukan sesuai syariat Islam dalam rentang waktu yang 

tersedia (11-13 Zulhijjah) agar tidak terjadi kerumunan. Pemotongan 

hewan kurban di Rumah Pemotongan Hewan Ruminasia atau di luar 

RPH-R dengan menerapkan protokol kesehatan, baik petugas maupun 

pihak berkurban, serta memastikan kebersihan alat. 

 

"Soal pembagian hewan kurban tidak boleh lagi ada kerumunan, bagi-

bagi kupon dan masyarakat datang. Tapi kita mengatur supaya hewan 

kurban diantar langsung kepada yang berhak," ujar Yaqut. 

 

https://nasional.tempo.co/read/1483991/menag-yaqut-ajak-ormas-

islam-imbau-masyarakat-tak-mudik-saat-idul-adha (Diakses pada 8 

November 2021, pukul 20.31 WITA) 
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b. Berita Kompas.com 

Cegah Penyebaran Covid-19, Menag Imbau Masyarakat Tak Mudik 

Idul Adha 2021 

Kompas.com, 16 Juli 2021, 10:39 WIB 

Penulis: Sania Mashabi | Editor: Bayu Galih 

JAKARTA, KOMPAS.com - Menteri Agama Yaqut Cholil Qoumas 

meminta masyarakat untuk membatasi mobilitas dan tidak mudik saat Hari 

Raya Idul Adha 1442 Hijriah/2021 Masehi. Hal itu perlu dilakukan karena 

Indonesia saat ini sedang mengalami gelombang kedua pandemi Covid-19. 

 

"Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran Covid-19, terlebih 

dengan adanya varian Delta," kata Yaqut melalui keterangan tertulis, 

Jumat (16/7/2021). 

 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Idul Adha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya virus Covid-

19," ujar dia. 

 

Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 Hijriah bertepatan 11 

Juli 2021, sehingga Hari Raya Idul Adha jatuh pada 20 Juli 2021. 

Yaqut mengatakan, mudik Idul Adha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa dan bisa menjadi sarana penyebaran Covid-19. 

Sementara menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah 

kewajiban bersama. 

 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan Covid-19," ujarnya. 

 

Yaqut juga minta masyarakat mematuhi Surat Edaran (SE) Menag Nomor 

17 Tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat 
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Ibadah, Malam Takbiran, Salat Idul Adha, dan Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Qurban 1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan 

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat. 

 

Ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE tersebut yakni tentang kegiatan 

peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada pada wilayah Zona 

PPKM Darurat, ditiadakan sementara. 

 

Kemudian, penyelenggaraan malam takbiran di masjid atau mushala, 

takbir keliling, serta penyelenggaraan Shalat Idul Adha di masjida atau 

mushala yang berada pada wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan 

sementara. 

 

Serta mengatur petunjuk teknis pelaksanaan kurban misalnya, dilakukan 

sesuai syariat Islam dalam rentang waktu yang tersedia 11 sampai 13 

Zulhijah agar tidak terjadi kerumunan. 

 

Lalu, pemotongan hewan kurban di Rumah Pemotongan Hewan 

Ruminasia (RPH-R) atau di luar RPH-R dengan menerapkan protokol 

kesehatan, baik petugas maupun pihak berkurban, serta memastikan 

kebersihan alat. 

 

"Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran Covid-19 dan 

memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan malam takbiran, 

Shalat Idul Adha, serta pelaksanaan kurban," ujarnya. 

 

Selain itu, Kementerian Agama juga menerbitkan SE Nomor 16 Tahun 

2021 tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Malam Takbiran, Salat 

Iduladha, dan Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah PPKM. 
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Yaqut pun mengingatkan, meski di luar wilayah PPKM Darurat, 

penyelenggaraan malam takbiran dan Shalat Idul Adha hanya dapat 

diselenggarakan pada masjid/musala dengan status zona risiko penyebaran 

Covid-19 nya zona hijau dan kuning. 

 

"Untuk zona merah dan oranye, meski berada di luar wilayah PPKM 

Darurat, takbiran dan Shalat Idul Adha di rumah," ucap dia. 

 

https://nasional.kompas.com/read/2021/07/16/10393671/cegah-

penyebaran-covid-19-menag-imbau-masyarakat-tak-mudik-idul-adha-2021 

(Diakses pada 31 Agustus 2021, pukul 18:54 WITA) 
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c. Berita Viva.co.id 

Larang Umat Mudik Idul Adha, Menag Koordinasi dengan Ormas 

Islam 

Jumat, 16 Juli 2021 | 16:31 WIB 

Oleh :Syahrul AnsyariEduward Ambarita 

 

VIVA - Menteri Agama, Yaqut Cholil Qoumas, meminta masyarakat 

membatasi mobilitas dan tidak mudik saat perayaan Idul Adha 1442 

Hijriah. Bahkan untuk hal ini, pria yang akrab Gus Yaqut itu sampai 

menggandeng organisasi kemasyarakatan supaya memastikan masyarakat 

tetap di rumah selama masa PPKM Darurat. 

 

"Kementerian Agama akan segera berkoordinasi dengan ormas Islam 

untuk bersama-sama mengimbau masyarakat tidak melakukan mudik Idul 

Adha," kata Yaqut dalam keterangan persnya usai rapat terbatas dengan 

Presiden Jokowi, Jumat, 16 Juli 2021. 

 

Untuk teknisnya, kata Yaqut, kementeriannya sore ini segera berkoordinasi 

dengan para ormas Islam, di antaranya yang disebut adalah Nahdlatul 

Ulama, Muhammadiyah, dan MUI. Dengan adanya komunikasi dari para 

organisasi keagamaan, pesan-pesan yang disampaikan bakal diikuti oleh 

umat. 

 

"Karena kita tahu mudik ini akan memicu penyebaran virus Covid-19. 

Segera sore ini akan kita lakukan koordinasi dan mudah-mudahan ini bisa 

diterima dengan baik oleh masyarakat," kata Yaqut yang juga dikenal 

putra dari Muhammad Cholil Bisri. 

 

Yaqut menegaskan larangan mudik Idul Adha karena pemerintah ingin 

melindungi seluruh warga negara agar terjaga dari penularan Covid-19. 
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Ketua Umum GP Ansor itu juga mengatakan bahwa menekan mobilitas 

masyarakat sangat penting untuk saat ini. 

 

Tujuannya semata-mata sebagai upaya agar virus tidak menular kepada 

banyak orang. Di samping itu, dia juga mengimbau supaya Salat Idul Adha 

sebaiknya dilaksanakan di rumah saja. 

 

Lewat Surat Edaran Menteri Agama baru-baru ini, imbauan itu sebetulnya 

sudah berlaku. Dan ditujukan kepada seluruh umat beragama. 

 

"Artinya rumah-rumah ibadah untuk sementara waktu tidak dilakukan, ada 

jamaah misalnya, tidak diperbolehkan di masa PPKM darurat," kata 

Yaqut. 

 

https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-

idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam
https://www.viva.co.id/amp/berita/nasional/1387999-larang-umat-mudik-idul-adha-menag-koordinasi-dengan-ormas-islam


 
 

XVIII 
 

 

d. Berita Mediaindonesia.com 

Kasus Covid-19 Naik, Menag: Jangan Mudik 

MENTERI Agama (Menag) Yaqut Cholil Qoumas meminta masyarakat 

untuk membatasi mobilitas dan tidak melakukan kegiatan mudik pada 

Iduladha. Hal ini dikatakan Menteri Yaqut lantaran kasus positif covid-19 

terus meningkat tajam. Per Kamis (15/7), angka kasus positif yang dicatat 

Satgas Penanganan Covid-19 sudah lebih 56.000. 

"Kesadaran dan partisipasi masyarakat untuk menjaga diri dan membatasi 

kegiatan sangat penting dalam mencegah penyebaran covid-19, terlebih 

dengan adanya varian Delta," kata Menag Yaqut di Jakarta, Jumat (16/7). 

"Kami minta masyarakat bersabar dan tidak mudik Iduladha tahun ini. 

Lindungi diri, keluarga dan orang di sekitar kita dari bahaya covid-19," 

sambungnya. 

Pemerintah telah menetapkan awal Zulhijjah 1442 H bertepatan 11 Juli 

2021 sehingga Hari Raya Iduladha jatuh pada 20 Juli 2021. 

"Tetap di wilayah masing-masing. Jaga kesehatan diri. Kurangi mobilitas, 

dan saya minta sekali lagi jangan mudik Iduladha 1442 H," pesan Menag. 

Menurut Menag, mudik Iduladha dalam kondisi pandemi berpotensi 

membahayakan jiwa, bisa menjadi sarana penyebaran covid-19. Sementara 

menjaga kesehatan diri, keluarga, dan lingkungan, adalah kewajiban 

bersama. 

"Larangan mudik Iduladha karena pemerintah ingin melindungi seluruh 

warga negara agar terjaga dari penularan covid-19," jelasnya. 

Menag juga minta masyarakat mematuhi surat edaran Menag No SE 17 

tahun 2021 tentang Peniadaan Sementara Peribadatan di tempat Ibadah, 

Malam takbiran, Salat Iduladha, dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Qurban 
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1442 H/2021 M di Wilayah Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan 

Masyarakat (PPKM) Darurat. 

Dijelaskan Menag, ada tiga poin pokok yang diatur dalam SE 17/2021. 

Pertama, kegiatan peribadatan di rumah ibadah semua agama yang berada 

pada wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. Kedua, 

penyelenggaraan malam takbiran di masjid/musala, takbir keliling serta 

penyelenggaraan Salat Iduladha di masjid/musala yang berada pada 

wilayah Zona PPKM Darurat, ditiadakan sementara. 

Ketiga, lanjut Menag, SE 17/2021 mengatur petunjuk teknis pelaksanaan 

kurban. Misalnya, dilakukan sesuai syariat Islam dalam rentang waktu 

yang tersedia (11 - 13 Zulhijjah) agar tidak terjadi kerumunan.  

Pemotongan hewan kurban di Rumah Pemotongan Hewan Ruminasia atau 

di luar RPH-R dengan menerapkan protokol kesehatan, baik petugas 

maupun pihak berkurban, serta memastikan kebersihan alat. 

Edaran ini dibuat dalam rangka memutus rantai penyebaran covid-19 dan 

memberi rasa aman masyarakat dalam penyelenggaraan malam takbiran, 

Salat Iduladha, serta pelaksanaan kurban," ungkap Menag Yaqut. 

Kementerian Agama juga menerbitkan edaran No SE 16 tahun 2021 

tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Malam Takbiran, Salat 

Iduladha, dan Pelaksanaan Qurban 1442 H di luar wilayah PPKM. Edaran 

ini terbit untuk tujuan sama, memutus rantai penularan covid dan memberi 

rasa aman kepada masyarakat. 

Karenanya, kata Menag, meski di luar wilayah PPKM Darurat, 

penyelenggaraan malam takbiran dan Salat Iduladha hanya dapat 

diselenggarakan pada masjid/musala dengan status zona risiko penyebaran 

covid-19 nya zona hijau dan kuning. Itu pun harus menerapan protokol 

kesehatan yang ketat dan disiplin 5M. 
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"Untuk zona merah dan oranye, meski berada di luar wilayah PPKM 

Darurat, takbiran dan Salat Iduladha di rumah," tukasnya.(RO/OL-5) 

https://m.mediaindonesia.com/humaniora/418959/kasus-covid-19-naik-

menag-iduladha-jangan-mudik 
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e. Berita Detik.com  

PWNU Jatim Imbau Warga Tak Toron: Jika Mau Kurban, Cukup 

Uangnya Ditransfer 

Amir Baihaqi – detikNews 

Kamis, 15 Jul 2021 12:09 WIB 

 

Surabaya - PWNU Jatim mengimbau kepada warga Madura perantauan 

agar tidak melakukan tradisi toron atau pulang kampung. Imbauan itu 

disampaikan karena masih adanya pandemi COVID-19 dan pemberlakuan 

PPKM Darurat. 

 

"Kami imbau hendaknya selama PPKM Darurat ini masyarakat tidak 

melakukan toron atau pulang kampung ke Madura," imbau Khatib Syuriah 

PWNU Jatim KH Syafrudin Syarif kepada detikcom, Kamis (15/7/2021). 

 

Sebagai gantinya, lanjut Syafrudin, jika ada masyarakat yang ingin 

berkurban di kampung halamannya, cukup dengan mentransfer uang dan 

bisa dibelikan hewan kurban. 

 

"Tapi jika mau berkurban cukup uangnya ditransfer di orang rumah untuk 

melaksanakan penyembelihan hewan kurban," jelas Syafrudin. 

 

Menurut Syafrudin, imbauan agar tidak toron telah disampaikan melalui 

surat edaran hingga ke tingkat pengurus ranting di Madura. Untuk itu, ia 

berharap masyarakat bisa mematuhi aturan pemerintah dan surat edaran 

dari para kiai NU Jatim itu. 

 

"Kalau koordinasi secara khusus tidak kami lakukan, tapi kita sudah 

sebarkan imbauan hingga tingkat ranting. Bahwa taat kepada pemerintah 

sangat itu menjadi wajib hukumnya selama PPKM ini," tandas Syafrudin. 
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Imbauan tak melaksanakan toron juga sempat disampaikan oleh Kapolda 

Jatim Irjen Nico Afinta. Ia bahkan mengaku telah meminta secara khusus 

kepada para ulama di Madura untuk mengimbau masyarakat tidak toron. 

 

"Kita sampaikan tolong jangan laksanakan budaya ini dulu. Sebulan dua 

bulan kita harus sabar menghadapi COVID ini. Kami juga memohon 

kepada alim ulama terkait masalah Idul Adha atau budayatoron," tutur 

Nico. 

 

https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-5644259/pwnu-jatim-imbau-

warga-tak-toron-jika-mau-kurban-cukup-uangnya-ditransfer 
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2. Dokumentasi Penelusuran 

a. Tempo.co 
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b. Kompas.com  
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d. Mediaindonesia.com  

 

 

 



 
 

XXVII 
 

e. Detik.com  

 

 

 



 
 

XXVIII 
 

BIODATA PENULIS 

Sunarti, lahir pada 27 Januari 1999 di Salubone, 

Kabupaten Pinrang Kecamatan Duampanua Provinsi 

Sulawesi Selatan. Penulis merupakan anak ketiga 

dari pasangan Mansyur dan Haslina.  Penulis 

pertama kali menempuh pendidikan di SD Negeri 

134 Data pada tahun 2005 dan tamat 2011. Pada 

tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di 

SMP Negeri 5Duampanua dan tamat pada 2014. 

Setelah tamat, penulis melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 2 Pinrang dan 

tamat pada tahun 2017. 

Penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi  pada tahun 2017 dan 

terdaftar sebagai mahasiswa Program Studi Jurnalistik Islam Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Parepare. 

Penulis berhasil menyelesaikan tugas akademik ini berkat motivasi, semangat 

yang tinggi, dan dukungan dari orang sekitar. Semoga skripsi ini mampu 

memberikan kontribusi positif bagi dunia Jurnalistik. 

Akhir kata, penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya atas 

selesainya skripsi yang berjudul “Agenda Setting Pemberitaan Covid-19 dan 

Pelarangan Mudik pada Media Online di Indonesia”. 


